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Ramunia

KataKunci:ModelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM),HasilBelajar

Pemilihanmodelpembelajaranyangtepatmembantupesertadidik
memahamidengancaranyasendiriakanmenghasilkansiswayangaktif
dankretif.ModelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)merupakansalah
satu modelpembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk
mengembangkankemampuanpesertadidikdalam memecahkanmasalah
danmelatihuntukberfikirkritis.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui
pengaruh penerapan modelPembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
terhadaphasilbelajarsiswakelasIVpadapembelajaranTematik.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian adalah QuasiEksperimen (Eksperimen Semu).Desain yang
digunakandalam penelitianadalahQuasiEksperimen.Dalam desainini
sampeldipilih menggunakan totalsampling.Sampelyang digunakan
adalahseluruhsiswakelasIVdiSD Negeri104254yangberjumlah63
siswa,yangterdiridari27siswakelasIVAsebagaikelaseksperimendan
36siswakelasIVBsebagaikelaskontrol.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikandaripenggunaanmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)
terhadap hasilbelajarTematik materimengenalikeragaman bahasa
daerahdiIndonesiadiSD Negeri104254SidodadiRamunia.Dianalisis
denganujiWilcoxon dandiperolehhasilbahwaAsym Sig<tarafsignifikan
yaitu0,001<0,005,sehinggaterdapatperbedaanhasilpretestdanposttest
denganmenggunakanModelpembelajarantersebut.

Sebagaihasilakhirdilakukan ujihipotesis Mann-Whitneydan
diperolehhasilsignifikansilebihkecildari0,05yaitu0,001<0,005sehingga
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka Ho ditolak dan Ha

diterima.
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1

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Hakikatpendidikansangatlahidentikdengankehidupanmanusia,

sebab sejak dimanapun dan kapanpun manusia membutuhkan

pendidikan.Pendidikan pada hakikatnya ialah untukmemanusiakan

manusiaitusendiridanpendidikanpulamemilikiperananyangsangat

penting dan merupakan aspek mendasar untuk keberlangsungan

pembangunanbangsadannegara.Pendidikanyangberkualitasakan

menghasilkansumberdayamanusiayangberkualitas.

HaliniselarasdenganpengertianpendidikanmenurutUndang-

undangRINo20Tahun2003tentangSistem PendidikanNasionalBab

1Pasal1bahwa:“Pendidikanadalahusahasadardanterencanauntuk

mewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaranagarpeserta

didik secara aktifmengembangkan potensidirinya untuk memiliki

kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan,akhlakmulia,sertaketerampilanyangdiperlukandirinya,

masyarakat,bangsadannegara”.1

Namun,jikamelihatkondisipendidikandiIndonesiaberbagai
problematikaterjadidinegeriinicukupbanyakdansangatjauhberbeda
dengankondisiyangdiharapkan,mulaidarimasalahkurikulum,kualitas,
kompetensi,bahkan kompetensikepemimpinan serta kuantitasdan
kualitasgurusaatini,jugamerupakanhalyangdilematis.Berdasarkan
hasilsurveiyangdiumumkanolehprogram ForInternationalStudent
Assesment(PISA)pada awaltahun 2013 tentang pendidikan dan
kemampuan siswa meliputi Matematika, Membaca dan Ilmu
PengetahuanIlmiah(SAINS)sekolahbahwaIndonesiamendapatposisi
64dari65negara.HalinimenjadibuktikegagalanIndonesiadalam

1Undang-undangRepublikIndonesiaNomor20Tahun2003,(2009),Tentang
Sitem PendidikanNasional:Fokusmedia,hal.2.
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2

membenahipendidikandanhasilbelajarsiswadalam bidangsains
masihrendah.HalinisesuaidenganpendapatKemendikbudtahun
2015bahwahasilbelajarsiswaditingkatSumateraUtarajugamasih
rendah,halinidiperkuat dengan data yang menyatakan bahwa
SumateraUtaraprovinsiyangmemilikiindeksintegritasUN terendah.
JugadapatditinjaudariketuaUN
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provinsiSumut,AugustSinaga mengatakan bahwa Tobasa
menjadidaerah yang mendapatkan peringkatteratas atau pertama
untuk tahun pelajaran 2018/2019 dengan nilai rata-rata 53.94,
sedangkannilaiUNSMAterendahdiSumut,KabupatenPadanglawas
Utaradengannilairata-rata38,88.UntuktingkatSumutdengannilairata
-rata46,67.2Jugadapatditinjaudarikualifikasiakademik,mutuguru
Indonesiamasihsangatrendah.Datapenelitiandaripusatinformasi
dataBalitbang Depdiknasmenunjukkan bahwaguru SD yang layak
mengajarbaru38% ataubaru442.310dari1.141.168orangsekolah
dasar.Halinlahyangmenyebabkantujuanpendidikannasionalbelum
dapattercapaisecarasempurna,dikarenakangurutelahdiposisikan
sebagaifaktoryangterpentingdalam prosesbelajarmengajar.Oleh
sebab itu,sudah sewajarnya apabila guru dituntutuntuk bertindak
secaraprofesionaldalam melaksanakanprosesbelajarmengajarguna
meningktkankualitaspendidikan.3

Dengan melihatpresentase diatas,maka dapatdisimpulkan

bahwahasilbelajarpesertadidikdiIndonesiamasihrendahkhususnya

diSumatera Utara.Halinisesuaidengan observasiyang peneliti

lakukandiSDNegeri104254SidodadiRamuniakecamatanBeringin

kabupatenDeliSerdang.AdapunpermasalahanyangadadiSDNegeri

104254SidodadiRamuniaadalahrendahnyahasilbelajarsiswapada

pembelajaranTematik.

Berdasarkanpengamatanpenelitiyangdilaksanakanpadahari
senin,13Januari2020saatprosespelaksanaanpembelajarandikelas,
kondisibelajarmengajardisekolahsampelsaatiniterdapatduahal
yangperludikemukakanyaitudarisisigurudanpesertadidik.Darisisi
guru,dalam mengelolaprosesbelajarmengajarbelum dilaksanakan
secaramaksimalyangditandaidengangurudidalam mengajarmasih
menggunakan metode ceramah yaitu metode ceramah,sehingga
murid pasif di dalam proses pembelajaran, guru juga belum
menerapkan berbagaimetode pembelajaran.Sedangkan darisisi
pesertadidikantaralainsalingberceritadenganrekansebangkunya,
sehingga sebagian peserta didik tidak fokus lagi ketika guru
menerangkanpelajaran.Adabeberapasiswayangkurangmemahami

2AugustSinaga,(2019),TobasaTertinggiNilaiRata-RataUjianNasionalSMA
2019,DaerahManaYangNilainyaPalingRendah?,tribun-medan.com,diapload
PadaTanggal14Mei2019DiLamanhttps://medan.tribunnews.com/amp/2019-
daerah-mana-yang-nilainya-paling-rendah

3TitiKadi,InovasiPendidikan:UpayaPenyelesaianProblematikaPendidikan
diIndonesia,JurnalIslam Nusantara,Vol.01No.02,2017,hal.150,09.38WIB
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materiyang diajarkan.peserta didik kurang dalam mengajukan
pertanyaan kepada guru terkaitmateriyang diajarkan.Akibatnya
berdampakpadakondisisiswayangmudahbosandanlebihbermain
sendiridaripada memperhatikan guru yang sedang menyampaikan
materi.4

Ditinjau dari permasalahan tersebutdiperoleh data dalam
kegiatanobservasipadaharisenin,13Januari2020dikelasIVsekolah
sampel.Diperolehnilaihasilbelajarpadaaspekkognitifpembelajaran
tematiksubtemaGiatBerusahaMeraihCita-citayangdidistribusikan
kedalam tigamatapelajaranyaituBahasaIndonesia,PPKndanIPS.
PadapembelajaranBahasaIndonesiapresentaseketuntasanbelajar
siswayaitu45,833% dengannilairata-ratakelassebesar67,21.Pada
pembelajaran PPKn presentase ketuntasan belajarsiswa sebesar
41,67%, dengan nilai rata-rata kelas 67,29, sedangkan dalam
pembelajaranIPSpresentaseketuntasanbelajarsiswa memperoleh
50% dannilairata-ratakelas69,5.Hasilbelajarsiswasecaraklasikal
termasukdalam kriteriaketuntasanbelajaryangkurang.Makaperlu
adanyatindakanperbaikandalam pembelajaranTematik.5

Kemudian berdasarkan hasilwawancara dengan guru kelas

sekolahsampel,kondisisiswayangheterogendengankemampuan

kognitifyangberagam menjadikendalatersendiridalam implementasi

pembelajaran tematik. Sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya,bahwaimplikasisiswaterhadappembelajarantematik

harussiapdalam pelaksanaandanvariasikegiatan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti tertarik

melakukaninovasiterhadaphasilbelajarsiswakelasIV disekolah

sampel.Olehkarenaitu,diperlukanadanyamodelpembelajaranyang

sesuaidenganpembelajarantematiksehinggadapatmempermudah

siswadalam belajardanmemberikanpengaruhdalam meningkatkan

hasilbelajarpeserta didik dengan membangun kegiatan proses

4UmmiKalsum,S.Pd,GuruWaliKelasIVSDNegeri104254,WawancaraYang
DilakukanPeneliti,13Januari2019.

5HasilWawancaraNilaiKegiatanPembelajaranTematikTema6Subtema1
AkuDanCita-citaku,KelasIV SD Negeri,Senin13Januari2019,SD Negeri
104254SidodadiRamunia.
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pembelajaranyangaktifdankreatif.

Modelyang dimaksud penelitiyaitu modelPembelajaran
BerbasisMasalah(PBM),dikarenakanpembelajaran tematikpada
Kurikulum 2013menuntutsiswauntuklebihaktifdalam pembelajaran
sehinggapembelajaranyangberlangsungmerupakanpembelajaran
studentcenterdataupembelajaranyangberpusatpadasiswa.Dalam
pembelajarandenganmodelPembelajaranBerbasismasalahsiswa
akan memiliki kemampuan mengemukakan pendapat dan
kemampuan memecahkan masalah dalam dirisiswa dan melatih
kecakapantersebutuntuknantidapatdiaplikasikanpadakehidupan
yangakandatang.6

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makapenulistertarikuntuk

mengadakan sebuah penelitian yang berjudul“Pengaruh Model

PembelajaranBerbasisMasalah(PBM)TerhadapHasilBelajarSiswa

KelasIVPadaPembelajaranTematikdisekolahsampel”.

B.IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makamasalahpada

penelitianinidapatdiidentifikasikansebagaiberikut:

1.Siswakurangaktifdalam proseskegitanbelajarmengajardikelas,

2.Kurangnya minatdan pemahaman siswa terhadap pembelajaran

tematik.

3.Modelpembelajaranyang digunakan masihmenggunakan model

konvensionaldanteachercentered.

4.Hasilbelajarpembelajarantematiksiswamasihrendah.

5.Kemampuanpemecahanmasalahsiswamasihrendah.

6.Kurangnyapemahangurudalam menjelaskanmateri.

6 Lukman Hakim,ImplementasiModelPembelajaran Berbasis Masalah
(Problem BasedLearning),PadaLembagaPendidikanIslam Madrasah,Jurnal
PendidikanIslam,Ta’lim Vol.13No.1.2015,hal.46.05.52WIB.
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C.BatasanMasalah

Berdasarkanidentifikasimasalahdiatas,makapenelitimembatasi

penelitianinipada:

1.Hasilbelajarsiswa

2.ModelpembelajaranBerbasisMasalah(PBM)

D.RumusanMasalah

Berdasakan latarbelakang masalah yang ada,maka rumusan

masalahpadapenelitianiniadalah:

1.Bagaimana pengaruh penerapan modelPembelajaran Berbasis

Masalah(PBM)terhadaphasilbelajarpembelajarantematiksiswa

kelasIVSDNegeri104254SidodadiRamunia?

E.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahtersebut,makatujuandalam

penelitianiniadalahuntukmengetahui:

1.Untukmengetahuihasilbelajarsiswapadapembelajarantematik

denganmenerapkanmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)

dikelasIVSDNegeri104254SidodadiRamunia.

F.MaanfaatPenelitian

Padadasarnyapenelitianinidiharapkandapatmemberimanfaat

tertentubagisemuapihak.Manfaatyangdiperolehdaripenelitianini

adalahsebagaiberikut:

1.ManfaatTeoritis

Diharapkan dalam penelitian ini dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam dunia pendidikan mengenai pengaruh
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penggunaanModelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)yang

dapat digunakan sebagai refrensi untuk mengembangkan

pembelajaran yang kreatif dan inovatif, menambahah

perbendaharaanpustakasertadapatdigunakansebagailiteratur

dalam pelaksanaanpenelitiandimasayangakandatang.

2.ManfaatPaktis

a.BagiPeneliti

Melaluipenelitianinidapatmemperolehpengalamandan

pengetahuanmengenaipengaruhinovasipembelajarandengan

menggunakan modelPembelajaran BerbasisMasalah (PBM)

terhadaphasilbelajarsiswa.

b.BagiGuru

Memberikan wawasan kepada guru dalam proses

pembelajaranuntuklebihkreatifdalam menggunakanmodel-

modelpembelajarankhususnyamodelPembelajaranBerbasis

Masalah(PBM)yangdapatditerapkanuntukmeningktkanhasil

belajarsiswadanmegembangkankemampuanprofesionalguru

dalam prosespembelajaran.

c.BagiSiswa

Diharapkan melalui model Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM)dapatmembantu siswa dalam penguasaan

materidenganbaikdandapatmeningkatkanhasilbelajarsiswa.

d.BagiKepalaSekolah
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Memberikan bahan masukan guna meningkatkan mutu

pendidikandisekolahmelaluipenerapanmodelPembelajaran

BerbasisMasalah(PBM).
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BABII

KAJIANTEORI

A.KerangkaTeori

1.HakikatHasilBelajar

a.PengertianHasilBelajar

Hasilbelajaradalahsejumlahpengalamanyangdiperoleh

siswayangmencakupranahkognitif,afektifdanpsikomotorik.

Belajartidak hanya penguasaan konsep teorimaterimata

pelajaran saja,tetapijuga penguasaan kebiasaan,persepsi

kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis- jenis

keterampilan,cita-cita,keingingandanharapan.Haltersebut

senada dengan pendapatOemarHamalik yang menyatakan

bahwa“hasilbelajaritudapatterlihatdariterjadinyaperubahan

danpersepsiperilaku,termasukjugaperbaikanperilaku”.7

MenurutSuprijono dalam buku Thobronimengemukakan

bahwa hasilbelajar adalah pola-pola perbuatan,nilai-nilai,

pengertiansikap-sikap,apresiasidanketerampilan.Sedangkan

menurutLindgrenmengemukakanbahwahasilpembelajaran

meliputikecakapan,informasi,pengertiandansikap.Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

perubahanperilakusecarakeseluruhanbukanhanyasalahsatu

aspekpotensikemanusiaansaja.Artinyahasilpembelajaran

yang dikategorisasikan oleh pakarpendidikan sebagaimana

7 Rusman,(2017),Belajar& Pembelajaran BerorientasiStandarProses
Pendidikan,Jakarta:PrenadamediaGroup,hal.129-130.
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disebutkandiatastidakdilihatsecarafragmentarisatauterpisah,

akantetapisecarakomprehensif.8

MenurutDimyatidan Mujiono menyatakan bahwa hasil

belajarmerupakan suatu hasilinteraksitindak belajaratau

tindakmengajar.Darisisiguru,tindakmengajardiakhiridengan

proses evaluasihasilbelajar.Darisisisiswa hasilbelajar

merupakanberakhirnyapengajarandaripuncakprosesbelajar.9

Dengan demikian maka dapatdisimpulkan bahwa hasil

belajaradalahpencapaiannilaiakhirsiswadalam mempelajari

materipelajaran. Dalam penelitian inihasilbelajar yang

digunakan adalah hasil belajar dalam aspek kognitif.

Kemampuansiswadapatdiukurdaritinggirendahnyanilaiyang

diperolehdarihasilprosespembelajaran.

Hasil belajar erat kaitannya dengan proses belajar.

Mardiantomenyatakanbahwabelajardapatdiartikansebagai

suatu usaha ataupun kegiatan yang bertujuan untuk

mengadakan perubahan di dalam diri seseorang yang

mencakup perubahan tingkah laku,sikap kebiasaan,ilmu

pengetahuan,keterampilandansebagainya.Belajarmerupakan

suatu usaha yang dapatdimaknaisebagaiperubahan yang

dilakukan secara sungguh-sungguh dan sistematis dengan

mendayahgunakan seluruh potensiyang dimilikibaiksecara

8Thobroni,(2017),BelajardanPembelajaranTeoridanPraktik,Yogyakarta:
Ar-RuzzMedia,hal.20-22

9 DimyatidanMujiono,(2011),BelajardanPembelajaran,Jakarta:Rineka
Cipta,h.4
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fisik maupun mental.10 MenurutBell-Gredler,belajaradalah

prosesyangdilakukanolehmanusiauntukmendapatkananeka

ragam kemampuan,keterampilan,dan sikap yang diperoleh

secara bertahap dan berkelanjutan.MenurutGagnee belajar

merupakansebuahsistem yangdidalamnyaterdapatberbagai

unsuryang sling terkaitsehingga menghasilkan perubahan

perilaku.11

Menurut perspektif Islam,belajar juga menjadi suatu

keutamaan.Sebagaimanayangterdapatdalam terjemahanQ.S

Al-Mujadilahayat11:

Artinya:“Haiorang-orangyangberiman!Apabiladikatakan

kepadamu,BerilahKelapangandidalam majelis-majelis,maka

lapangkanlah,niscayaAllahakanmemberikelapanganuntukmu.

Danapabiladikatakan,BerdirilahKamu,makaberdirilah,niscaya

Allahakanmengangkat(derajat)orang-orangyangberimandi

antarakamudanorang-orangyangdiberiilmubebrapaderajat.

DanAllahMahaMengetahuiterhadapapayangkamukerjakan”

Ayat di atas memberi tuntunan bagaimana menjalin

hubunganharmonisdalam satu majelis.Allah berfirman:hai

orang-orang yang beriman,apabiladikatakankepadakamu

olehsiapapun:berlapang-lapanglah,yakniberupayalahdengan

sungguh-sungguh walau dengan memaksakan diri untuk

10 Mardianto,(2012),PsikologiPendidikan:Landasan UntukMembangun
StrategiPembelajaran,Medan:PerdanaPublishing,hal.46.

11 Karwono & HeniMularsih,(2017),Belajardan Pembelajaran:Serta
PemanfaatanSumberBelajar,Depok:RajaGrafindoPersada,hal.13.
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memberitempatoranglain,dalam majelis-majelis,yaknisatu

tempat,baiktempatdudukmaupunbukanuntukduduk,apabila

diminta kepadamu agarmelakukan itu maka lapangkanlah

tempatituuntukoranglainitudengansukarela.Jikakamu

melakukan haltersebut niscaya Allah akan melapangkan

segala sesuatu buatkamuketempatyanglain,atauuntuk

didudukitempatmubuatorangyanglebihwajarataubangkitlah

untukdidudukitempatmubuatorangyang lebihwajar,atau

bangkitlahuntukmelakukansesuatusepertishalatdanberjihad,

makaberdiridan bangkitlah,Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman diantara kamu, wahai yang

memperkenankantuntunanini,danorang-orangyangdiberiilmu

pengetahuanbeberapaderajatkemuliaandiduniadandiakhirat

danAllahterhadapapayangkamukerjakansekarangdanmasa

datangMahaMengetahui.12

Penjelasan tentang keutamaan ayat tersebut bagi

siapa saja dan tidak dibatasiusia,bukan hanya ilmu

pengetahuan,tetapijugailmutauhid,denganpribadiyangsehat

makameningkatderajatkarirnyakarenailmudankompetensi

yangdimilikinya.ItulahmemangjanjiAllahkepadaummatnya.

SepertidiriwayatkanolehBukhariNo.2699:

Artinya:“Siapa yang menempuh jalanuntuk mencari

ilmu,makaAllahakanmudahkanbaginyajalanmenujusurga”.

12M.QuraishShihab,(2009),TafsirAl-Misbah,Jakarta:LenteraHati,hal.488-489
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(HR.Bukhari,IbnuRajabAl-Hambali).

Dalam hadistNabiSAW diatasdijelaskanbahwa,bagi

setiapmuslimindanmuslimatyangmenuntutilmumakaAllah

akanmembukakanpintusurgabaginya,yangartinyabagisetiap

kaum muslimin dan muslimat yang menuntut ilmu dan

mengamalkannya,makadimudahkanAllahjalannyadidunia

dandiberikanrahmatdanhidayahpadanyauntukakhiratnya

kelak.

b.Faktor-faktoryangMempengaruhiHasilBelajar

Dalam pencapaian hasilbelajarterdapatbeberapa faktor

yangdapatmempengaruhinya.MenurutSlameto,Secaragaris

besarfaktor-faktoryang mempengaruhihasilbelajardapat

dibedakanatasduajenisyaituyangbersumberdaridalam diri

manusiayangbelajar,yangdisebutdenganfaktorinternalyang

bersumberdalam dirimanusiayangsedangbelajar,kemudian

jikadariluardirimanusiayangbelajardisebutdenganfaktor

eksternal.13

Faktorinternadalahfaktoryangberasaldaridirisiswaitu

sendiri,diantaranya yaitu faktorjasmaniah,psikologis,dan

faktorkelelahan.Sedangkanfaktoreksternadalahfaktoryang

berasaldariluarsiswa,misalnyakeluarga,sekolah,temandan

lingkungan.14 Faktorinternalataufaktoryangadadalam diri

siswa.Faktorinternalinimeliputi:

13 Slameto,(2010),BelajarDan Faktor-FaktorYang Mempengaruhinya,
Jakarta:RinekaCipta,hal.13.

14Ibid.,h.54.



12

a)faktorjasmaniah,dapatberupa faktorkesehatan,dan

cacattubuh.

b)faktorpsikologis,berupa inteligensi,perhatian,minat,

bakat,motif,kematangan,dankesiapan.

c)faktorkelelahan,dapatberupakelelahanjasmaniseperti

lemahlunglaidankelemahanrohanisepertikelesuan.

Sedangkanfaktoreksternalataufaktoryangadadiluardiri

siswa.Faktoreksternalmeliputi:

a)Faktor keluarga, berupa cara orang tua mendidik,

pengertianorangtua,danlatarbelakangkebudayaan.

b)Faktorsekolah,berupamodelmengajar,kurikulum,relasi

gurudengansiswa,relasisiswadengansiswa,disiplin

sekolah,alatpelajaran,waktusekolah,keadaangedung,

tugasrumah,danmodelbelajar.

c)Faktor masyarakat, berupa kegiatan siswa dalam

masyarakat,media masa,teman bergaul,dan bentuk

kehidupanmasyarakat.15

Berdasarkan pendapatdiatas dapatdisimpulkan bahwa

secaragarisbesarterdapatduafaktoryangmempengaruhihasil

belajar.Duafaktoryangmempengaruhihasilbelajartersebut

adalahfaktordaridalam dirisiswadanfaktordariluardirisiswa.

Faktordalam dirisiswameliputifaktorjasmaniahdanpsikologis.

Sedangkan faktor dariluar dirisiswa bisa berupa faktor

15Ibid.,h.71.
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lingkungan yang meliputilingkungan keluarga,sekolah,dan

masyarakat.

c.IndikatorHasilBelajar

Indikatorhasilbelajarmerupakantujuandalam pembelajaran

yang diharapkan dapatdimilikioleh peserta didik setelah

melaksanakanprosespembelajarantertentu.Dengandemikian,

indikatorhasilbelajardapatdimaknaidengankemampuanyang

dimiliki siswa yang dapat di observasi,yaitu apa yang

didapatkan siswa setelah mereka mengikuti proses

pembelajaran.16

Untuk lebih jelasnya,menurutBenyamin S.Bloom,dkk

menyatakanbahwahasilbelajardapatdikelompokkankedalam

tiga domain,yaitu kognitif,afektif,dan psikomotor.Setiap

domaindisusunmenjadibeberapajenjangkemampuan,mulai

darihalyangsederhanasampaidenganhalyangkompleks,

mulaidarihalyangmudahsampaidenganhalyangsukar,dan

mulaidarihalyangkonkritsampaidenganhalyangabstrak.17

Adapun peserta didik dikatakan meningkatdalam hasil

belajarnya ketika sudah melaksanakan prosespembelajaran,

sehingga dapat menimbulkan perubahan-perubahan yang

disebuthasilbelajar,antaralainsebagaiberikut:18

16 AndiPrastowo,(2017),Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)TematikTerpadu:Implementasi Kurikulum 2013UntukSD/MI,Jakarta:
Kencana,hal.162

17 Indra Jaya,(2017),EvaluasiPembelajaran,Medan:Perdana Publishing,
hal.33.
18 AhmadSyarifuddin,(2011),PenerapanModelPembelajaranCooperative
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a.Hasilbelajartelah memilikikriteria ketuntasan minimum

yangditerapkanlembagasekolah

b.Padasaatprosespembelajarandapatmemberikanumpan

balik

c.Memilikikebiasaanatausikapyangbaik

d.Memilikiketerampilandalam setiapkegiatanpembelajaran

e.Mampuberfikirasosiatifdandayaingatyangbaik

f.Mampuberfikirsecararasional

g.Tingkahlakuyangefektif

Kemampuan hasil belajar peserta didik yang dapat

diobservasitersebutmenurutAbdulMajidmencakupranahkognitif,

afektifdanPsikomotorik:

a.Ranah kognif meliputipemahaman dan pengembangan

keterampilan intelektual dengan tingkatan, ingatan

pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan kreasi.

Indikatorkognitifdapatdipilahmenjadiindikatorprodukdan

proses.

b.Ranahafektifmeliputiaspek-aspekyangberkaitandengan

hal-hal emosional seprti perasaan, nilai, apresiasi,

antusiasme,motivasidan sikap.Ranah afektifterentang

mulai dari penerimaan terhadap fenomena,tanggapan

terhadapfenomena,penilaian,organisasidaninternalisasi

atau karakterisasi,berdasarkan halinikaraktertermasuk

BelajardanFaktor-faktorYang Mempengaruhinya,JurnalTA’DIB,Vol.XVI,No.
01,Hal.134.
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dalam kategoriafektif.

c.Ranahpsikomotorikberhubungandengangerakansengaja

yang dikendalikan oleh aktivitas otak,umumnya berupa

keterampilan yang memerlukan koordinasiotak dengan

beberapaotot.19

Melihatpaparandiatas,yangmenjadipetunjukbahwasuatu

prosesbelajarmengajardianggapberhasiladalahhal-halberikut

ini:20

a.Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan

mencapaiprestasitinngi,baik secara individualmaupun

kelompok.

b.Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran

intruksionalkhusus telah dicapaioleh siswa baiksecara

individualmaupunkelompok.

Berdasarkan paparan tersebut,dapatdisimpulkan bahwa

salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses

pembelajaranadalahdenganmelihathasilbelajaryangdicapaioleh

siswa.Untukitudalam penelitianinipenelitifokuskanpadasatu

ranah yaitu ranah kognitifyang berkaitan dengan hasilbelajar

tematikpesertadidikbaikberupaprestasiyangdiperolehpeserta

didik,sikap ataupun tanggapan sertaketerampilan daripeserta

didikitusendiridalam menyelesaikansoal-soalsetelahpeserta

19AndiPrastowo,2015,MenyusunRencanaPelaksanaanPembelajaran(RPP)
TematikTerpadu,Jakarta:Kencana,hal.162

20SyaifulBahriDjamarahdanAswanZain,(2002),StrategiBelajarMengajar,
Jakarta:RinekaCipta,hal.120.
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didik mendapatkan perlakuan dengan model Pembelajaran

BerbasisMasalah(PBM).

2.ModelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)

a.PengertianModelPembelajaran

ModelPembelajaranmenurutAkbar&Sriwiyanadalam buku

Sa’dun Akbardkkadalah langkah-langkah pembelajaran dan

perangkatnyauntukmencapaitujuanpembelajaran.Selainitu,

ditegaskanbahwamodelpembelajaranadalah“pola”,“langkah-

langkah”dalam pembelajaran.21

Adapundalam bukuMuhammadAnwar,Dewey(Joyce&

Weil)mendefinisikanmaksuddarimodelpembelajaransebagai

suatu rencana atau pola yang dapatkita gunakan untuk

merancangtatapmukadikelasataupembelajarantambahan

diluarkelasdan untukmenyusun materipembelajaran.Dari

pengertian tersebut dapat dipahami bahwa: (1) model

pembelajaranmerupakankerangkadasarpembelajaranyang

dapatdiisiolehberagam muatanmatapelajaran,sesuaidengan

karakteristikkerangkadasarnya;(2)modelpembelajarandapat

munculdalam beragam bentkdanvariasianyasesuaidengan

landasan filosofis dan pedagogis yang melatarbelakinginya.

Modelpembelajaranbisajugaberartisuaturencanamengajar

yangmemperhatikan“polapembelajaran”tertentu. Polayang

dimaksuddalam kalimat“polapembelajaran”adalahterlihatnya

21Sa’dunAkbar,dkk,(2017),ImplemetasiPembelajaranTematikdiSekolah
Dasar,Bandung:RemajaRosdakaryas,hal.27.
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kegiatanyangdilakukanolehguru,siswa,sertabahanajaryang

mampu menciptakan siswa belajar,juga tersusun secara

sistematis mengenai rentetan peristiwa pembelajaran

(sintaks).22

Berdasarkanpadapaparandiatas,dapatdisimpulkanbahwa

modelpembelajaranadalahseperangkatrencanapembelajaran

yang terdiridari serangkaian langkah-langkah pemeblajaran

besertaperangkatnyauntukmencapaitujuanpembelajaranbaik

didalam ataupun diluar kelas. Selain itu, suatu model

pembelajaranjugaharusdidukungolehteori-teoriyangteruji

dalam penelitian.

b.PengertianModelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model

pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk

mengembangkan kemampuan peserta didik memecahkan

masalah. Pemecahan masalah dilakukan dengan pola

kolaborasidanmenggunakankemampuanberfikirtingkattinggi

yaitu kemampuan analisis-sintesis dan evaluasi atau

menggunakanmenemukandalam rangkamemecahkansuatu

masalah.Dalam pembelajaranini,guruberperanmengajukan

permasalahannyata,memberikandorongan,memotivasidan

menyediakanbahanajardanfasilitasyangdiperlukanpeserta

didik untuk untuk memecahkan masalah.Selain itu,guru

22 Muhammad Anwar,(2018),Menjadi Guru Prosfesional,Jakarta:
PrenadamediaGroup,hal.149.
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memberikandukungandalam upayameningkatkantemuandan

perkembanganintelektualpesertadidik.23

Arendsdalam bukuRidwanAbdullahSanimengemukakan

bahwaPembelajaranBerbasisMasalahakandapatmembantu

pesertadidikuntukmengembangkanketerampilanberfikirdan

mengatasimasalah,mempelajariperan-peran orang dewasa,

danmenjadipembelajarmandiri.

MungzilinamengemukakanProblem BasedLearning(PBL)

merupakanpembelajaranyangberlangsungjauhlebihmenarik

dan bermaknabagisiswa,karenapembelajaran tidakhanya

berpusatpadagurunamunsiswajugaikutterlibatlangusung

dalam segala kegiatan pembelajaran.Hadimengemukakan

bahwadenganmenggunakanmodelProblem BasedLearning

meningkatkanaktivitassiswadalam prosespembelajarandan

meningkatkankeaktifan dalam berdiskusidanmenyampaikan

pendapat.24

Berdasarkanpernyataan-pernyataanparaahlitersebut,maka

dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran Berbasis

Masalah(PBM)adalahmodelpembelajaranyangdidasarkan

olehpermasalahan-permasalahanpadakehidupannyata(fakta)

yangakanmelatihkemampuanketerampilanberfikirkritisdan

23 Yatim Riyanto,(2009),ParadigmaBaruPembelajaranSebagaiReferensi
BaruBagiGuru/PendidikDalam ImplementasiPembelajaranYangEfektifDan
Berkualitas,Jakarta:PrenadamediaGroup,hal.284-286.

24 IstiNurHayanah Dkk,(2019),Pengembangan ModelProblem Based
Learning Berbasis StrategiScaffolding Pada Pembelajaran Menentukan Ide
Pokok,ElementarySchoolJournal,Vol9No2Juni2019,hal.144.
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keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh

pengetahuan.

c.KarakteristikModelPembelajaranBerbasisMasalah

MenurutRideoutdalam buku Yatim Riyanto menyatakan

karakteristik esensial dari model Pembelajaran Berbasis

Masalah,anataralainsebagaiberikut:25

1)Suatukurikulum yangdisusunberdasarkanmasalahrelevan

dengan hasilakhirpembelajaran yang diharapkan,bukan

berdasarkantopikataubidangilmu.

2)Disediakannyakondisiyangdapatmemfasilitasikelompok

bekerja/belajar secara mandiri atau kolaborasi,

menggunakan pemikiran kritis dan membangun semngat

untukbelajarseumurhidup.

Dalam bukuLearningtoTeach,Arendsmengidentifikasi4

karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM),yakni

sebagaiberikut:

1)Pengajuanmasalah

Langkah awaldariPembelajaran Berbasis Masalah

(PBM)adalahmengajukanmasalahselanjutnyaberdasarkan

masalah ditemukan konsep,prinsip serta aturan-aturan.

Masalah yang diajukan secara autentikditujukan dengan

mengacupadakehidupannyata(contextualteachingand

learning).

25Yatim Riyanto,Op.Cit,hal.287
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2)Keterkaitanantardisiplinilmu

Walaupun Pembelajaran Berbasis Masalah ditujukan

padasuatubidangilmutertentu,tetapidalam pemecahan

masalah-masalahaktual,pesertadidikdapatmenyelidikidari

berbagaiilmu.

3)Investigasiautentik

Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah, amat

diperlukanuntukmenyelidikimasalahautentikdanmencari

solusinyataatasmasalahtersebut.

4)Memamerkanhasilkerja

Modelinimembelajarkanpesertadidikuntukmenyusun

danmemamerkanhasilkerjasesuaidengankemampuannya.

Setelahpesertadidikselesimengerjakanlembarkerja,salah

satutim menyajikanhasilkerjanyadidepankelasdandari

peserta didik daritim lain memberikan tanggapan,kritik

terhadappemecahanmasalahyangdisajikanolehtemannya.

5)Kerjakolaboratif

Modelinidicirikan dengan kerjasama antarpesera

didikdalam satutim.Kerjasamadalam menyelesaikantugas-

tugas kompleks dan meningkatkan temuan dan dialog

pengembangan keterampilan berfikir dan keterampilan
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sosial.

Mengacu pada karakteristik model Pembelajaran

Berbasis Masalah (PBM), sebagaimana diuraikan diatas,

sedikitnya ada tiga halyang perlu diperhatikan bila akan

mengembangkan modelPembelajarab Berbasis Masalah ini,

yakniyangpertamatitiksentralataufokusdarimodeliniadalah

pada istilah “masalah”, yang menjadi titik awal upaya

pembelajaran. Yang kedua, sering kali muncul dalam

pembahasanmengenaiPBM inidapatditerapkandalam praktik

pembelajaranprofesionalatauhanyapadakomponenteoretis

serta yang ketiga sejauh mana sebuah kurikulum harus

didasarkanpadamasalah.

d.Langkah-langkahModelPembelajaranBerbasisMasalah

John Deway,pakarpendidikan dariAmerika dalam buku

JohniDimyanti,menyebutkanadaenam langkahyangharus

yangharusdiperhatikandalam modelPembelajaranBerbasis

Masalah,yakni:26

1)Merumuskan masalah,yaknisiswa menentukan masalah

yangakandipecahkan.

2)Menganalisismasalah,padalangkahinisiswamelakukan

analisissescarakritisdariberbagaisudutpandang.

3)Merumuskan hipotesis, yakni merumuskan berbagai

26 JohniDimyanti,(2016),Pembelajaran Terpadu Untuk Taman kanak
kanak/RaudatulAthfaldanSekolahDasar,Jakarta:PrenadamediaGroup,hal.98-
99.
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alternatif pemecahan masalah sesuai

pengalaman/pengetahuanyangdimilikinya.

4)Mengumpulkandata,langkahinisiswamengumpulkandan

informasiuntukpemecahanmasalah.

5)Pengujian hipotesis,padalangkah inisiswamerumuskan

kesimpulan sesuai penerimaan dan/atau penerimaan

hipotesis.

6)Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, pada

langkah ini siswa memberikan rekomendasi terhadap

pemecahanmasalahsesuaihasilanalisisdatadaninformasi

yangtelahdiperoleh.

Tahapan-tahapanmodelPembelajaranBerbasisMasalah

(PBM)yang dilaksankan secara sistematisberpotensidapat

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam

menyelasaikan masalah dan sekaligus dapat menguasai

pengetahuanyangsesuaidengankompetensidasartertentu.

Dalam hubungan ini, Arends telah mengemukakan

sintakssertaperilakuguruyangrelevansepertidibawahini:27

Tabel2.1SintaksPBM danPerilakuGuruYangRelevan

No Fase PerilakuGuru

1 Fase1:Melakukan

orientsimasalah

kepadasiswa

Gurumenyampaikantujuan

pembelajaran,menjelaskanlogistik

(bahandanalat)apayangdiperlukan

bagipenyelesaianmasalahserta

27 Warsono dan Hariyanto,(2014),Pembelajaran Aktif,Bandung:Remaja
Rosdakarya,hal.151.
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memberikanmotivasikepadasiswaagar

menaruhperhatianterhadapaktivitas

penyelesaianmasalah.

2 Fase2:

Mengorganisasikan

siswauntukbelajar

Gurumembantusiswamendefinisikan

danmengorgansasikanpembelajaan

agarrelevandenganpenyelesaian

masalah.

3 Fasae3:

Mendukung

Kelompok

Investigasi

Gurumendorongsiswauntukmencari

informasiyangsesuai,melakukan

ekperimendanpemecahanmasalahnya.

4 Fase4:

Mengembangkan

danmenyajikan

artefakdan

memarkannya

Gurumembantusiswadalam

merencanakandanperwujudan

artefakyangsesuaidengantugasyang

diberikanseperti:laporan,vidiodan

model-modelsertamembantumereka

salingberbagisatusamalainterkait

hasilkaryanya.

5 Fase5:

Menganalisisdan

mengevaluasi

proses

penyelesaian

masalah.

Gurumembantusiswauntukmelakukan

refleksiterhadaphasilpenyelidikannya

sertaproses-prosespembelajaranyang

telahdilaksanakan.

Solso dalam kutipan Made Wena mengungkapkan enam

tahapdalam pemecahanmasalah:28

1) Identifikasipermasalahan(Identificationtheproblem)

2) Representasipermasalahan(representationoftheproblem)

28 MadeWna,(2012),StrategiPembelajaranInovatifKontemporer,Jakarta:
BumiAksara,h.56
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3) Perencanaanpemecahanmasalah(planningthesolution)

4) Menerapkan/mengimplementasikanperencanaan(executethe

plan)

5) Menilaiperencanaan(evaluatetheplan)

6) Menilaihasilpemecahan(evaluatethesolution)

Tabel2.2LangkahPemecahanMasalahMenurutSolso

N

o

Tahap

Pembelajaran

KegiatanGuru KegiatanSiswa

1 Identifikasi

Permasalahan

Memberi

permasalahanpada

siswaserta

membimbingsiswa

dalam melakukan

identifikasi

permasalahan

Memahami

permasalahanserta

melakukan

identifikasiterhadap

masalahyang

dihadapi

2 Representasi/

penyajian

permasalahan

Membantuuntuk

siswauntuk

merumuskandan

memahamimasalah

secarabenar

Merumuskandan

pengenalan

permasalahan

3 Perencanaan

permasalahan

Membimbingsiswa

melakukan

perencanaanpemecah

anmasalah

Melakukan

perencanaan

pemecahanmasalah

4 Menerapkan/

mengimplementasi

kanperencanaan

Membimbingsiswa

menerapkan

perencanaanyang

telahdibuat

Menerapkanrencana

pemecahanmasalah

5 Menilai

perencanaan

Membimbingsiswa

dalam melakukan

Melakukanpenilaian

terhadap
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penilaianterhadap

perencanaan

pemecahanmasalah

perencanaan

pemecahanmasalah

6 Menilaihasil

pemecahan

Membimbingsiswa

melakukanpenilaian

terhadaphasil

pemecahanmasalah

Melakukanpenilaian

terhadaphasil

pemecahanmasalah

Dari beberapa langkah-langkah model pembelajaran

BerbasisMasalah diatasguru mampu menerapkan langkah-

langkahtersebutsesuaidenganlangkahberfikirsecarailmiah,

dengancaramempertahankansemangatbelajarsiswa,guru

hendaknyamengaturkondisikelasagarkeaktifansiswadapat

stabilselamakegiatanpembelajaranberlangsung.Jikakegiatan

pembelajaran inidapatberlangsung secarasistematismaka

akanmeningkatkandayapaham siswasebagaipelajaryang

memilikitingkatnalardan kreativitas yang tinggi.Dengan

menerapkanmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)ini

diharapkan mampu untuk memahamikonsep pembelajaran

sehingga pemahaman materidapattertanam dalam ingatan

siswadalam jangkawaktuyangpanjang.

e.Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah(PBM)

Modelpembelajaran Berbasis Masalah (PBM) mrmiliki

beberapakelebihan,diantaranyasebagaiberikut:29

29 SitiatavaRizemaPutra,(2012),DesainBelajarMengajarKreatifBerbasis
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1)Siswalebihmemahamikonsepyangdiajarkanlantarania

yangmenemukankonseptersebut.

2)Melibatkansiswasecaraaktifdalam memecahkanmasalah

danmenuntutketerampilanberfikirsiswayanglebihtinggi.

3)Pengetahuantertanam berdasarkan skematayangdimiliki

olehsiswasehinggapembelajaranlebihbermakna.

4)Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran,karena

masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan

dengankehidupannyata.Halinibisameningkatkanmotivasi

dan ketertarikan siswa terhadap bahan ajar yang

dipelajarinya.

5)Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa,mampu

memberiaspirasidanmenerimapendapatoranglain,serta

menanamkansikapsosialyangpositifdengansiswalainnya.

6)Pengondisiansiswadalam belajarberkelompokyangsaling

berinteraksiterhadappembelajardantemannya,sehingga

pencapaianketuntasanbelajarsiswadapatdiharapkan.

7)PembelajaranBerbasisMasalahdiyakinidapatmenumbuh

kembangkankreativitssiswa,baiksecaraindividualmaupun

kelompok,karenahampirdisetiaplangkahmenuntutadanya

keaktifansiswa.

Disampingmemilikikelebihan,modelPembelajaranBerbasis

Masalah(PBM)tentunyajugamemilikikelemahan,diantaranya

Sains,Yogyakarta:DivaPress,hal.82-84.
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sebagaiberikut:

1)Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based

Learningtidakdapatditerapkanuntuksetiappelajaran,ada

bagianguruberperanaktifdalam menyajikanmateri.Model

pembelajaraninilebihcocokdigunakanuntukpembelajaran

yang menuntut kemmpuan tertentu yang berhubungan

denganpemecahansuatumasalah.

2)Memerlukancukupbanyakwaktu.

3)Melibatkanlebihbanyakorang.

4)Dalam satukelasyangmemilikitingkatkeragamansiswa

yangtinggiakanterjadikesulitandalam pembagiantugas.30

Keunggulan dan kelemahan modelPembelajaran Berbasis

Masalah(PBM)menurutpenelitiyaitudapatmembiasakansiswa

untukmenghadapimasalahdanberfikirkritisuntukmenemukan

solusi pemecahan masalah melalui kegiatan penyelidikan.

Sedangkan kelemahannya adalah dalam menerapkan model

PembelajaranBerbasisMasalah(PBM)membutuhkanwaktuyang

lama serta guru harus memilikikemampuan yang baik untuk

memotivasisiswadalam kegiatanpembelajaran.Untukmengatasi

kekurangantersebutdapatdilakukandenganpemberianbatasan

waktudalam pemecahanmasalahdanguruharusselalumemantau

kegiatan pembelajaran dan memotivasi siswa agar dapat

melakukantanggungjawabsesuaitugasyangtelahada.

30 ArisShoimin,(2014),68ModelPembelajaranInovatifDalam Kurikulum
2013,Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,hal.29.
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3.HakikatPembelajaranTematik

a.PengertianPembelajaranTematik

Pembelajaran tematik menekankan pada proses

pembelajaranaktif.Pembelajaranaktifadalahsegalabentuk

pembelajaranyangmemungkinkansiswaberperansecaraaktif

dalam prosespembelajaran,baikdalam bentukinteraksiantar

siswa dengan siswa maupun dengan guru.31Pembelajaran

tematik menekankan kegiatan anak sebagaibagian penting

untukmendapatkanpengetahuanbarudanpengalamanbaru.

Melalui pengalamana langsung anak akan mendapatkan

sesuatuyanglebihpermanen,sekaligusmenjadibagiandari

keterampilanhidupnya.32

MenurutMajid dalam buku Eko Setiawan berpendapat
bahwa Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaransehinggadapatmemberikanpengalamanbermakna
kepada murid. Sementara Depag menegaskan bahwa
pembelajaran Tematikjuga merupakan bentukpembelajaran
terpadu,yangakanmendorongketerlibatanpesertadidikdalam
belajar,membuatpeserta didik aktifterlibatdalam proses
pembelajaran dan menciptakan situasipemecahan masalah
yang sesuaidengan kebutuhan peserta didik.Sedangkan
menurutHendra,pembelajaranTematikadalahpembelajaran
yangmengintegrasikanberbagaikompetensidariberbagaimata
pelajarankedalam berbagaitema.33

Pembelajaran Tematik juga sering disebut dengan

31 RoraRizkyWandini,(2018),ModelPembelajran TematikKelasTinggi,
Medan:

Uinsu,Hal.21
32ArisShoimin,(2014),68ModelPembelajaranInovatifDalam Kurikulum

2013,
Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,Hal.45

33 EkoSetiawan,(2018),PembelajaranTematikTeoretis& Praktis,Esensi
PenerbitErlangga,hal.20.
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pembelajaran terpadu dan disamakan dengan integrated

teaching.Memberikanpengertianbahwapembelajaranterpadu

adalahpendekatanuntukmengembangkanpengetahuansiswa

dalam bentukpengetahuanberdasarkanpadainteraksidengan

lingkungan dan pengalaman kehidupannya.34 Dengan

pembelajarantematikanakdidikdiharapkanmendapatkanhasil

belajaryangoptimaldanmaksimaldanmenghindarikegagalan

pembelajaran yang masih banyak terjadi dengan model

pembelajaranlain.35

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran tematikadalah pendekatan pembelajaran yang

mengintegrasikan berbagaikompetensidariberbagaimata

pelajaran kedalam temadengan prosespembelajaran yang

bermakna disesuaikan dengan perkembangan siswa.

Pembelajaranyangdilaksanakanberkaitandenganpengalaman

danlingkungansiswa.

b.LandasanPembelajaranTematik

Landasan pembelajaran tematik berdasarkan materi

sosialisasikurikulum 2013yangdiberikanolehKemendikbud

adalahsebagaiberikut:36

34 LeliPunama,(2018),Pembelajaran Tematik Kelas Tinggi,Medan:
UniversitasIslam NegeriSumateraUtara,hal.1-2.

35RoraRizkyWandini,(2018),GamesPakPosMembawaSuratPadaSintax
Model

PembelajaranTematik,Raudhah,Vol.06No.01Januari-Juni2018,ISSN:2338-
2163,diaksespadahariSelasatanggal27Oktober2020pukul17.22WIB.

36Sa’dunAkbar,dkk,Op.Cit,hal.17-18.
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1)Landasanfilosofis,terdiriatashal-halberikutini:

a)Progresivisme, yaitu proses pembelajaran perlu

ditekankan pada pembentukan kreativitas,pemberian

sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah dan

memperhatikanpengalamansiswa.

b)Kontruktivisme, yaitu siswa mengkontruk si

pengetahuannya melalui interkasi dengan objek,

fenomena,pengalamandanlingkungannya.

c)Humaniseme,yaitumelihatsiswadarisegikeunikanatau

kekhasannya,potensidanmotivasiyangdimilikinya.

2)LandasanPsikologis,terdiriatashal-halsebagaiberikutini:

a)Psikologisperkembangansiswa,yaituuntukmenentukan

tingkatkeluasandankedalamanisiaterissesuaidengan

tahapperkembangansiswa.

b)PsikologiBelajar,yaituuntukmenentukanbagaimanaisi

ataumateripembelajarandisampaikankepadasiswadan

bagaimanasiswaharusmempelajarinya.

3) Landasan Yuridis, merupakan kebijakan atau

peraturanterkait dengan pelaksanaan pembelajaran

TematikdiSekolahDasarterdiriatas:

a)UUNo.23tentangperlingdungananakyangmenyatakan

bahwasetiapanakberhakmemperolehpendidikandan

pengajaran dalam rangka pengembangan kepribadian

dan tingkat kecerdasan sesuaidengan minat dan
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bakatnya(pasal9).

b)UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasionalmenyatakanbahwasetiappesertadidikpada

setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan

pelayananpendidikansesuaidenganbakat,minatdan

kemampuannya(BabVpasal1b).

Berdasarkan paparan diatas tentang landasan pembelajaran

tematik,dapatdisimpulkan bahwa landasan dilaksanaknnya

pembelajarantematikadalahmemberikanpendidikanyangadil

sesuai dengan perkembangan, kemampuan, minat dan

kebutuhan siswa. Pelaksanaan pembelajaran tematik

hendaaknyadisesuaikandengankebetuhandankondisisiswa

sehinggadapatmemfasilitasipengalamanbelajaryangbemkna

bagisiswa.

c.KarakteristikPembelajaranTematik

Ada beberapa macam karakteristikpembelajaran tematik

yangperludiketahui,diantaranyasebagaiberikut:37

1)AdanyaEfiseinsi

Dalam halini,efisensimeliputipenggunaanwaktu,

metode,sumberbelajardalam upayamemberipengalaman

belajaryangriilkepadasetiappesertadidikuntukmencapai

ketuntasankompetensisecaraefektif.Pesertadidikdiajak

menemukan permasalahan nyata dilingkungan dan

37 AndiPrastowo,(2014),PengemabanganBahanAjarTematik Tinjauan
TeoritisdanPraktik,Jakarta:PrenadamediaGroup,hal.100.
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bagaimana menggunakannya dalam pembelajaran dikelas

ataudiluarkelas.

2)Kontekstual

Model pembelajaran tematik juga menggunakan

pendekatan kontekstual.Kontekstualdisinisecara istilah

maknanya, berhubungan dengan situasi yang ada

hubungannya dengan suatu kejadian. Pendekatan

pembelajarankontekstualbertumpupadamasalah-masalah

nyata. Pembelajaran pun lebih banyak memberikan

kesempatankepadasiswauntukmelakukan,mencobadan

mengalamisendiri(learning to do)dan bukan sekedar

sebagaipendengarpasifyang hanya menjadipenerima

semuainformasiyangdisampaikanolehguru.

Oleh sebab itu,melaluipembelajaran ini,mengajar

bukan tranformasipengetahuan dariguru kepada siswa

denganmenghafalsejumlahkonsep-konsepyangsepertinya

terlepasdarikehidupannyata,akantetapilebihditekankan

padaupayamemfasilitasisiswauntukmencarikemampuan

untukbisahidup(lifeskill)dariapayangdipelajarinya.

Selainitu,denganmengawalipembelajarandengan

masalah nyata yang dekat atau dialamipeserta didik

memungkinkanmerekabelajarsecarabermakna.

Sekolahataumadrasahmenjadilebihdekatdengan

lingkunganmasyarakat(bukandengansegifisik)yangmana
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secarafungsionalapayangdipelajaridisekolahsenantiasa

bersentuhan dengan situasidan permasalahan kehidipan

yangterjadidilingkungannya.38

3)StudentCentered(Berpusatpadasiswa)

Gurutidakdiperkenankanmemperlakukansiswasebagai

pihakyangpasif.Karena,dalam pembelajarantematikguru

hanyasebagaifasilitator,dalam artimelakukanbeberapahal

berikutini:

pertama,memfasilitasikegiatan belajar para siswa;
kedua,memberikesempatankepadasiswauntukbertanya
dan melayanaipertanyaan mereka;ketiga,memberikan
ruang sepenuhnya agarmereka bisa berekpresisesuai
dengan tempat pelajaran; keempat, merangsang
keingintahuanparasiswaterhadap materipelajaranyang
diajarkan;kelima,memberikan kesempatan kepadasiswa
untuk menjelaskan atau mengungkapkan pemahaman
mereka;keenam,memberikan kemudahan kepada siswa
untukmelakukanaktivitasbelajar;ketujuh,jikamenemukan
kesalahandariyangdilakukanolehparasiswamakaguru
perlu meluruskan dan menjeaskan halyang sebenrnya.
PendapatinisenadadenganyangdinyatakanTriantodalam
jurnalNizhamiyah Vol.VII,No.2yaitupembelajarantematik
berpusatpada siswa,halinisesuaidengan pendekatan
pembelajaran modern yang lebih banyak menempatkan
siswasebagaisubjekbelajar,sedangkangurulebihbanyak
berperan sebagaifasilitatoryaitu memberikemudahan-
kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas
belajar.39

4)MemberikanPengalamanLangsung(Auntentik)

Menyuguhkan pengalaman langsung disini

maksudnyaadalah para siswa dituntut mengalami dan

38AndiPrastowo,Op.Cit,hal.101
39 RoraRizkiWandini,IntegrasiPendidikanKarakterDalam Pembelajaran

Tematik,
Nizhamiyah,Vol.VII,No.2,Juli-Desember2017,ISSN 2086-4205,diaksespada
tanggal27Oktober2020pukul17.15WIB
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mendalamimaterisecara langsung dengan dirimereka

masing-masing. Artinya, mereka dihadapakan dengan

pembelajarankonkret,bukanhanyamemahaminyamelalui

keterangan guru atau daribuku-buku pelajaran.Dengan

demikian,prosespembelajaranakanlebihbermakna.

Dengan kata lain, pembelajaran tematik (terpadu)

memungkinkansiswamemahamisecaralangsungprinsip

dankonsepyangingindipelajarinyamelaluikegiatanbelajar

secaralangsung.Merekamemahamidarihasilbelajarnya

sendiri,bukansekedarpemberitahuanguru.Informasidan

pengetahuan yang diperoleh sifatnya menjadi lebih

autentik.40

5)PemisahanMataPelajaranYangKabur

Ketidakjelasanpemisahanantarmatapelajaraninibukan

berarti menghilangkan esesnsi mata pelajaran dan

mengaburkanmatatujuanpembelajaran.Sebagaicontoh,

tema “jualbeli”dapatdibahas melaluimateripelajaran

PendidikanAgama,IPSdanMatematikadalam tema“jual

beli”yangsedangdipelajariolehparasiswamenjadikabur.

Namun pembelajaran tematik menuntut guru agar

memfokuskanpembelajarankepadapembahasanmengenai

tema-temayangdianggappalingdekatdanberkaitandengan

kehidupanparasiswa.Artinya,temadarisatumatapelajaran

40AndiPrastowo,Op.Cit,hal.102
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bukansekedarterintegrasidenganmatapelajaranyanglain.

6)Holistis

Dalam pembelajaranberbasiskurikulum tematik,guru

harus menyajikan konsep-konsep dari berbagai materi

pelajaran.Tujuannyaadalahagarpemahamanparasiswa

terhadap materipembelajaran tidak parsial(sepotong-

sepotong).Dengan demikian,siswa mampu memahami

semuamateripelajarandankonsepyangdiajarkansecara

utuh.

Dengan kata lain,suatu gejala atau fenomena yang

menjadiperhatiandanpembelajaranterpadudiamatidan

dikajidaribeberapabidangkajiansekaligus,tidakdarisudut

pandang yang berkotak-kotak. Selain itu, juga

memungkinkansiswauntukmemahamisuatu fenomena

darisegalasisiyangpadagilirannya,haliniakanmembuat

siswa menjadilebih arif dan bijak didalam menyikapi

kejadianyangadadidepanmereka.41

7)Fleksibel

Gurudalam pembelajarantematiktidakbolehkaku

ketikamengadakankegiatanbelajardanmengajar.Proses

belajar harus luwes (fleksibel).Sebagaicontoh,ketika

menyampaikanmateripembelajaran,guruharusmengaitkan

materidarisatu materipelajaran yang sedang diajarkan

41AndiPrastowo,Op.Cit...,hal.103
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denganmateripelajaranlainnya.

Bahkanjikadiperlukan,guruharuspulamengaitkan

materipelajarantersebutdenganlingkunganparapeserta

didik, baik dari sisi kehidupan keluarga, pertemanan,

masyrakat,profesiorangtua,lingkungansekolahdansemua

lingkungantempatparasiswa.

Hal ini sangat penting dilakukan karena pada

dasarnya belajar merupakan proses interaksi anatara

pesertadidikdenganlingkunganmereka.Merekaberlajar

darihal-halyangkonkret,yaitudapatdilihat,didengar,dicium

dandiraba.42

Dari paparan diatas mengenai karakteristik

pembelajarantematikdapatdilihatpadabagandibawahini:

Bagan2.1KarakteristikPembelajaranTematik

42AndiPrastowo,Op.Cit...,hal.103-104

Karakteristik

Pembelajaran

Tematik

AdanyaEfesiensi

Student

Centered

(BerpusatPada

Kontekstual

Memberikan

Pengalaman

Langsung

PemisahanMata

PelajaranYangKabur

Holistis

Fleksibel
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4.MateriPembelajaranTematik

PembelajaranTematikTema7Subetema1pembelajaran4,

yangdidalamnyaterintegrasibeberapamatapelajaran,yakni:PPKn,

IPS danBahasaIndonesia.Denganmaterimengenaimengenali

bahasadaerahdiIndonesiayangdigunakanolehanggotakelompok,

menemukanidepokokdaninformasibarudalam bacaan,mengenal

keragaman bahasa daerah dan menjelaskan tindakan untuk

mencegahpunahnyabahasadaerah.Pemaparanmateritersebut

antaralainsebagaiberikut:43

a.Mengenal bahasa daerah yang digunakan oleh anggota

kelompok

Posisipertamanegaradenganbahasaterbanyakdiduniakini

ditempatiolehPapuaNuginidenganjumlahbahasamencapai

867 bahasa.Selanjutnya Indonesia menempatiposisikedua

denganjulahbahasasebanyak742bahasa.

b.Menemukanidepokokdaninformasibarudalam bacaan

Distribusi 742 bahasa diseluruh Indonesia rupanya

berbanding terbalik antara jumlah bahasa dengan jumlah

penduduk.PulauJawadenganjumlahpenduduk123jutaorang

memilikitidaklebihdari20bahasa.Sebaliknya,Papuayang

43 BukuSiswaSD/MIKelasIV,(2016), Tema7IndahnyaKeragamandi
NegerikuTematikTerpaduKurikulum 2013,Jakarta:KementrianPendidikandan
Kebudayaan,hal.31-34
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penduduknyaberjumlah2jutaorangmemilikijumlahbahasa

mencapai271bahasa.

Kurangnya jumlah pengguna bahasa daerah akan

berpengruhpadakemungkinankepunahansuatuataubeberapa

bahasadaerahyangadadiIndonesia.Bahasayangterancam

punahdalahbahasayangtidakmemilikigenerasimudayang

menggunakan bahasa ibu.Generasidewasa adalah satu-

satunyakelompokyangmasihmenjadipenuturfasih.

Bahasa daerah berperan dalam menjaga budaya daerah.

Tata nilaibudaya diIndonesia tersimpan dalam kosakata,

pantun,ceritarakyat,mitos,legenda,danungkapan.Olehkarena

itu,bahasa-bahasayangtergolongberpotensiterancam punah

perlu memperoleh perhatian khusus.Kitaperlu melestarikan

bahasadaerahsebelum benar-benarmenghilangdarikehidupan

berbangsakita.

c.Mengenalkeragamanbahasadaerah

Bahasa menjadialatuntuk berkomunikasi.DiIndonesia

terdapat beragam suku bangsa.Keragaman suku bangsa

menghasilkan bahasa daerah yang beragam pula.Diantara

bahasa-bahasa daerah itu terdapat perbedaan. Namun

perbedaan itu disatukan dengan bahasa Indonesia sebagai

bahasanasional.Bahasadaerahyangberkembangdiwilayah

Indonesia berjumlah ratusan. Disuatu daerah seringkali

berkembanglebihdarisatubahasadaerah.
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Tabel2.3BahasaDaerahdiIndonesia

Daerah BahasaDaerah

1 Sumatera Aceh,Bangka,BatakAlas,batakAngkola,Batak

Dairi/Pakpak,BatakKaro,BatakMandailing,

BtakSimalungun,BtakToba,Gayo,Mentawai,

Melayu,MelayuJambi,Musi,Rejang,Lekondan

Haloban.

2 Jawa Badui,Betawi,IndonesiaPeranakan,Jwa,

Kangean,Kawi,Madura,Osing,Sundadan

Tangger.

3 Balidan

Kepulauan

Nusa

Tenggara

Bali,Sasak,Abui,Adang,Adonara,Alor,Amarasi,

Anakalangu,Bengkala,Bilba,Bima,Blagar,

Bunak,Dengka,lamatuka,Lamboya,Lamma,

Laura,danLembataBarat.

3 Kalimantan Ampanang,Aoheng,Bahau,Bakati,Bakumpai,

Jangkang,Bukitam,Burusu,DusunDeyah,Kayan

Mahakam,KayanBusang,KayanSungai,Kayan

Mandalam,KayanWahau,Kelabit,dan

Kembayan.

5 Sulawesi Andio,Aralle-Tabulahan,Bada,Bahonsuai,Bajau

Indonesia,Balaesang,Balantak,Bambam,

Banggai,Bantik,Baras,Batui,Cia-cia,Dakka,

Dondo,Duri,Gorontalo,KaidipangdanKaili.

6 Maluku Alune,Amahai,Ambelau,Aputasi,Babar

Tenggara,BabarUtara,Banda,Buli,Buru,Galela,

Fordata,Gamkonaro,Gane,Gebe,Gorap,Haruku,

Hukumina,Hulunh,IbudanIli’uun.

7 Papua Abrab,Augu,Airoran,Airo,Aki,Akwakai,Ambai,

Asmat,Ayamaru,Amung,Ansusu,Kayagar,

Kimaan,KendatdanInanwatan.
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d.Menjelaskantindakanuntukmencegahpunahnyabahasadaerah

Untuk mencegah punahnya bahasa daerah yang dapat

dilakukanolehpesertadidikialahdengancaraseringmenggunakan

atau berkomunikasidengan bahasadaerah,jangan terlalu sering

menggunakan bahasa asing,mengikutikebudayaan daerah serta

mendengarkanlagu-laguatausemcam senisepertiwayangdanlain

sebagainya.

B.KerangkaBerfikir

Berdasarkanpaparansebelumnyadikatakanbahwasalahsatu

yangmempengaruhihasilbelajaradalahfaktoreksternal,yaitufaktor

dariluardirisiswa.Bagaimanacaragurumenyampaikanmateridan

modelpembelajaran apa yang digunakan juga merupakan faktor

eksternalyangmempengaruhihasilbelajar.

Untukdapatmengoptimalkanpeningkatanhasilbelajaranak

diperlukan pembelajaran yang tepat yaitu pembelajaran yang

kontekstualdan melibatkan secara aktif.Modelpembelajaran yang

didugadapatdigunakansesuaidenganperkembangankognitifanak

adalah dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM),

menggunakan masalah nyata sebagaisarana peserta didik untuk

mengembangkan pengetahuan dan sekaligus mengembangkan

kemampuanberpikirsertakemampuanmemecahkanmasalah.

ModelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)dalam penelitian

initerdiridarilimabagaianyaitu:
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1) Pengenalanmateriolehgurusebagailandasanteori.

2) Penyampaianmasalah,halinimerupakanbagianterpentingdari

modelPembelajaranBerbasisMsalah(PBM).

3) Diskusipenyelesaianmasalah,baikdarikelompokmaupunindividu.

4) Presentasehasildiskusi.

5) Penarikankesimpulansertaevaluasi.

Berdasarkan paparan diatas dapat dipahami bahwa

pembelajaranyanginovatifakanmempengaruhihasilbelajarsiswa.

Apabilagurumampumenerapkanmodelpembelajaranyangtepatdan

sesuaidengan materi,maka tentunya dapatmemberikan pengaruh

yangpositifbagihasilbelajarsiswa.Untukitudiperlukanadanyamodel

pembelajaranyangdapatmemfasilitasisiswauntukmengembangkan

kemampuanberpikirmereka.

Dengandemikianpadapenelitianyangakandilakukandikelas

IVsekolahsampelakandiberiperlakuandenganmodelPembelajaran

BerbasisMasalah(PBM)yangdigunakanpadapembelajarantematik

tema7subtema1padapembelajaranke4denganmatapelajaran

PPKn,BahasaIndonesiadanIPS.

Berdasarkan haltersebut,penelitian dilaksanakan langkah

pertama yang dilakukan yaitu mengujikemampuan awalsubjek

penelitiandenganmelakukanpretest.Kemudianpadakelasyangdiuji

coba (kelas eksperimen) diberikan perlakuan dengan model

PembelajaranBerbasisMasalah(PBM)padasaatpembelajaran,lalu

untuk melihathasilbelajarpeserta didik dapatdiperoleh melalui
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pemberianposttestdiakhirpertemuansetelahmelakukanpembelajaran

denganmenggunakanmodeltersebutpadakelasekperimen.

Daripengembangankerangkaberpikirdiatas,makadapatdilihat

melaluibagandibawahini:

Bagan2.2KerangkaBerpikir

C.PenelitianyangRelevan

Berdasarkanpenelitianyangsudahpernahdilakukansebelumnya,

makadiperolehdatahasilpenelitianyangrelevansebagaiberikut:

1.PenelitianyangdilakukanolehElmitaWaslinadkkdenganjudul

“Pengaruh PenerapanModelProblem Based Learning Terhadap

Model

Pembelajar

anBerbasis

Masalah

2.PenyampaianMasalah

3.DiskusiPenyelesaian

Masaah

4.PresentaseHasil

5.Penarikan

1.PengenalanMateri

SetelahMemberikan

PerlakuanModelPBM

(X)

DiberiPosttest

HasilBelajar(Y)
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HasilBelajar Tematik Terpadu diKelas IV Sekolah Dasar”.

Berdasarkan penelitian tersebut menujukkan bahwa terdapat

pengaruhdalam penerapanmodelPBLpadapembelajaranTematik

tema8DaerahTempatTinggalku.Haliniditujukukkandariskorrata

-ratapretestdanposttestyangdidapatkan,yakni63,68dan83,38

padapembelajaranke1dan32,79dan68,32padapembelajaran2.

Nilain-gian yang diperoleh dariskor yang ditemukan pada

pemmbelajaranke1danpembelajaranke2ialah0,52dan0,56.

Hasilperhitunganujihipotesissetelahdilakukanujiprasyarat,yakni

ujinormalitasdanhomogenitasditemukannilathitung sebesar2,59

dan nilaittabelsebesar1,997.Halinimenunjukkan thitung>ttabel.

DenganbegitumenunjukkanbahwaterdapatpengaruhmodelPBL

terhadaphasilbelajarsiswakelasIVppadasubtema1“Lingkungan

TempatTinggalku”.44

2.Penelitianyang dilakukanolehVikaKesumaWardanidkkdalam

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

Problem BasedLearningTerahadapHasilPembelajaranTematik”.

MenunjukkanbahwapenerapanmodelProblem Based Learning

atau Pembelajaran Berbasis Masalah,terdapatpengaruh yang

signifikanterhadaphasilbelajartematikkelasIV SekolahDasar

Negeri2 Sumberejo BandarLampung.Pada kelas penelitian

terdapat35pesertadidik,26pesertadidikdinyatakantuntasdan9

44 ElmitaWaslinadkk,PengaruhPenerapanModelProblem BasedLearning
Terhadap HasilBelajarTematikTerpadu diKelas IV Sekolah Dasar,Jurnal
Basicedu,Vol3No2Tahun2019p-ISSN2580-3735e-ISSN2580-1147,hal.648,
07.26WIB.
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peseta didikdinyatakan tidaktuntaskarena kriteria ketuntasan

Minimal(KKM)sebesar70,dengan nilaitertinggi94 dan nilai

terendah52sehinggadiperolehrata-rata73,71.45

3.PenelitianyangdilakukanolehSariwati,dkkdalam penelitiannya

denganJudul“PengaruhModelProblem BasedLearningTerhadap

HasilPembelajaranTematikdiKelasIVSD”.Menunjukkanbahwa

penerapanmodelProblem BasedLearningterdapatpengaruhyang

signifikanterhadaphasilbelajartematikkelasIV SekolahDasar

Negeri39Pontianakkota.Berdasarkanhasilperhitungandengan

menggunakam rumuseffectsizemakadiperolehES=0,79.Kriteria

besarnyaeffectsizeberadapadakategoritinngiyaitupadarentang

ES>0,7.Jadi,dapatdisimpulkanbahwapenerapanmodelProblem

BasedLearningmemberikanpengaruh(efek)yangbesarterhadap

peningkatanperolehanbelajarsiswakelasIVSekolahDasarNegeri

39PontianakKota.46

Penelitianyangakandilakukanberbedadenganpenelitian-

penelitian yang sudah ada. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahuipengaruh penerapan modelPembelajaran Berbasis

Masalah(PBM)terhadaphasilbelajar.Subyekpenelitianiniadalah

siswakelasIVSDNegeri104254SidodadiRamuniadanpenelitian

inimemfokuskanpadapembelajaranTematik.

45VikaKesumaWardanidkk,Jurnal“PengaruhModelPembelajaranProblem
Based Learning Terahadap HasilPembelajaran Tematik”,FKIP Universitas
Lampung,hal.6

46 Sariwatidkk,Jurnal“PengaruhModelProblem BasedLearningTerhadap
HasilPembelajaranTematiDiKelasIV SD”,Program StudiPendidikanGuru
SekolahDasarFKIPUntanPontianak,hal.7
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Tabel2.4PenelitianyangRelevan

No Nama/Judul/

Tahun

Persamaan Perbedaan Kebaharuan

1 ElmitaWaslina

dkk,Pengaruh

Penerapan

Model

Problem

Based

Learning

Terhadap

HasilBelajar

Tematik

Terpadudi

KelasIV

SekolahDasar,

Jurnal

Basicedu,Vol

3No2Tahun

2019p-ISSN

2580-3735e-

ISSN2580-

1147,hal.648,

07.26WIB.

Penelitianini

memilikitujuan

yangsamayaitu

sama-sama

memfokuskan

padapeningkatan

hasilbelajar

tematikserta

denganmodel

yangsamayaitu

Problem Based

Learningatau

Pembelajaran

BerbasisMasalah

(PBM)

Penelitiakan

menambahkan

tingkathasil

belajardengan

menggunakan

model

konvensional

Peneliti

melakukan

pembaharuan

dengantema

dansubtema

serta

pembelajaran

yangakan

ditelitiserta

tingkatankelas.

Yakintema7

Subtema1

pembelajaranke

4padakelasIV

disekolah

sampel.Serta

melakukan

pembaharuan

padakelas

ekperimenIVA

dankelas

kontrolIVB.

2 VikaKesuma

Wardanidkk,

Jurnal

“Pengaruh

Model

Pembelajaran

Penelitianini

sama-sama

memfokusakan

dalam

meningkatkan

padahasilbelajar

Penelitiakan

menambahkan

tingkathasil

belajardengan

menggunakan

model

Peneliti

melakukan

pembaharuan

dengantema

dansubtema

serta
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Problem

Based

Learning

Terahadap

Hasil

Pembelajaran

Tematik”,FKIP

Universitas

Lampung.

pembelajaran

tematikserta

denganmodel

yangsamayaitu

menggunakan

modelProblem

BasedLearning

atau

Pembelajaran

Berbasis

Masalah.

konvensional pembelajaran

yangakan

ditelitiserta

tingkatankelas.

Yakintema7

Subtema1

pembelajaranke

4padakelasIV

sekolahsampel.

Serta

melakukan

pembaharuan

padakelas

ekperimenIVA

dankelas

kontrolIVB.

3 Sariwatidkk,

Jurnal“Pengar

uhModel

Problem

Based

Learning

Terhadap

Hasil

Pembelajaran

TematiDi

KelasIVSD”,

Program Studi

Pendidikan

GuruSekolah

DasarFKIP

Untan

Dalam penelitian

inisama-sama

memfokuskan

padapeningkatan

hasilbelajar

tematikserta

denganmodel

yangsamayaitu

dengan

menggunakan

modelProblem

BasedLearning

atau

Pembelajaran

Berbasis

Masalah.

Padapolasi

penelitianini

adalahseluruh

siswakelasIV

diSDN39

Pontianak

berjumlah96

siswa,yaitu

kelasIVA,IVB

DanIVC.

Sedangkan

dalam penilian

yangingin

penelitilakukan

hanya

menggunakan

Peneliti

melakukan

pembaharuan

dengantema

dansubtema

serta

pembelajaran

yangakan

ditelitiserta

tingkatankelas

yaitutema7

Subetema1

pembelajaranke

4padakelasIV

sekolahsampel

.Serta
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Pontianak. duakelassaja

yaituIVAdan

IVB.

melakukan

pembaharuan

padakelas

ekperimendan

kelaskontrol.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, penelitian ini

dilakukanuntukmengetahuipengaruhpenerapanmodelPembelajaran

BerbasisMasalah(PBM)terhadaphasilbelajar.Subyekpenelitianini

adalahsiswakelasIVsekolahsampeldanpenelitianinimemfokuskan

padapembelajaranTematik.

D.Hipotesis

Hipotesisadalahsuatukesimpulandarisuatuprosesberfikirdan

bukan dugaan yang dikemukakan secara asal-asalan. Penarikan

kesimpulan yang berupa hipotesis haruslah memenuhipersyaratan

kriteriakebenenarankoherensiyangmerupakantolakukurkesahihan

cara berfikirrasional.47 Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian,dimana rumusan masalah

penelitiantelahdinyatakandalam bentukkalimatpertanyaan.Dikatakan

sementara,karenajawabanyangdiberikanbarudidasarkanpadateori

yangrelevan,belum didasarkanpadafakta-faktayangempirisyang

diperoleh melaluipengumpulan data.Jadihipotesis juga dapat

dinyatakan sebagaijawaban teoritis terhadap rumusan masalah

47 Syahrum danSalim,(2009),MetodologiPenelitianKuantitatif,Bandung:
CiptapustakaMedia,hal.41.
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penelitian,belum jawabanyangempirikdengandata.48

Berdasarkan pendapatdiatas Hipotesis merupakan jawaban

sementarayangperlumendapatkanpengujiandanpenelitian.Hipotesis

dalam penelitianinisebagaiberikut:

Ho: TidakTerdapatPengaruhModelPembelajaranBerbasisMasalah

(PBM) Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV pada

PembelajaranTematikdisekolahsampel.

Ha: TerdapatPengaruhModelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)

Terhadap Hasil BelajarSiswa kelasIV pada Pembelajaran

Tematikdisekolahsampel.

48 Sugiono,(2010)MetodePenelitianPendidikan(PendekatanKuantitatif,
Kualitatif,danR&D).Bandung:Alfabeta,hal.96.
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BABIII

METODEPENELITIAN

A. DesainPenelitian

Penelitian inimenggunakan pendekatan penelitian kuantitatif

dengan jenis penelitian QuasiEksperimen.Desain yang digunakan

dalam penelitianiniadalahQuasiEksperimentataueksperimensemu.

Dengandesainrandomizedcontrolgrouppre-testpost-tesdesign.49

Dua kelas tersebutdibagimenjadidua kelompok.Kelompok

pertama dinamakan kelompok eksperimen dan kelompok kedua

dinamakan kelompok kontrol.Kedua kelompok,baik eksperimen

maupunkontrolsetelahmendapatperlakuanyangberbedakemudian

dibandingkan.50

Tabel3.1ContohDesainPenelitiangrouppre-testpost-tesdesign

Modelpembelajaran

Hasilbelajar

Pembelajaran

model

Pembelajaran

BerbasisMasalah

(PBM)

(X1)

Pembelajaran

Metode

Ceramah

(X2)

HasilbelajarTematik(Y) X1Y X2Y

Keterangan:

X₁Y =HasilberlajaryangdiajarkandenganmodelPembelajaran

49Punaji Suyosari, (2010), Metode Penelitian Pendidikan dan
PengembanganEdisikedua,Jakarta:Kencana,hal.42

50Sugiyono,2009,MetodePenelitianPendidikan:PendekatanKuantitatif,
Kualitatif,R&D.Bandung:Alfabeta,h.114
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BerbasisMasalah(PBM).

X₂Y =Hasilbelajaryangdiajarkandenganmetodeceramah.

Berdasarkan tabel 3.1 dapat dijelakan bahwa sampel

dibedakanmenjadiduakelompokyaitu,kelompokeksperimendan

kelompok kontrol.Pada awalpelajaran,kedua kelompok tersebut

diberikansoalpree-testyangsamadanpadamateriyangsama.Pree-

tesdisiniberfungsisebagaitolakukur,sejauhmanapemahamandan

persiapanawalterhadapmateriyangakandisampaikan.

Kemudian,prosespembelajarandimulaidenganmenerapkan

perlakuan (model PBM). Untuk kelompok eksperimen, sistem

pembelajaranmenggunakanmodelPembelajaranBerbasisMasalah

(PBM)sedangkan untuk kelompok kontrolmenggunakan sistem

pembelajarandenganmetodeceramah,tanyajawabdantugas.

Sebagai evaluasi pemahaman siswa terhadap proses

pembelajaranyangtelahdilaksanakan,makagurumemberikansoal

posttesyangsamapadamasing-maisngkelompok.Soalposttest

tersebutsamadengansoalpretest.Halitudilakukandenganharapan

pengetahuan awaldalam menjawab soal-soalpretestyang belum

dimengertiolehsiswadapatdipahamiselamaprosespembelajaran

berlangsung.Padaakhirnyasiswa-siswidapatmenjawabsoal-soal

posttestyangmiripdenganpretestersebut.Hasilposttestinilahyang

secara umum disebutsebagaihasilbelajarpeserta didik dalam

menjawabpertanyaan.

Peningkatanhasiltestdarimasing-masingkelasdibandingkan
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(diujiperbedaannya),demikian juga antara peningkatan hasiltes

antarakelompokkontroldaneksperimen.Perbedaanyangsignifikan

antarakeduakelompoktersebutyangmenunjukkanpengaruhdari

perlakuanyangdiberikan.

B. PopulasidanSampel

1.Populasi

Populasiadalah keseluruhan subjek penelitian.Penelitian

yangdilakukanseseorangyanginginmenelitisemuaelemendalam

wilayahpenelitiandisebutpopulasi. Populasi pada dasarnya

adalahjumlahobjekpenelitianyangterhingga.Objekpadapopulasi

yangditelitiakandianalisisdanhasilnyadapatdisimpulkan.51

Adapun populasiyang akan ditelitidalam penelitian ini

adalah keseluruhan siswa kelasIV disekolah sampel.Adapun

jumlahpopulasidalam penelitianiniadalah63siswa.

Tabel3.2JumlahKeseluruhanSiswaKelasIV

Kelas JumlahSiswa

IV-A 27

IV-B 36

Jumlah 63

Sumber:TataUsahaSekolahSampel

Berdasarkantabel3.2dijelaskanbahwakelasIV mempunyai

duakelasyangberjumlah63pesertadidikyangterdiridarikelasIVA

berjumlah27orangdankelasIVBberjumlah36orang.

51Ibid,Salim danHaidir,PenelitianPendidikan,hal.73.
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2.Sampel

Penelitian ini menggunakan sistem penarikan sampel

NonprobabilitySamplingyaituSamplingJenuhatauseringdisebut

totalsampling.Samplingjenuhadalahteknikpenentuansampel

dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai

respondenatausampel.52

Jumlah populasiyang kurang dari100 maka seluruhnya

dapatdijadikansampeldalam penelitian.Sehingga sampeldalam

penelitianiniadalahseluruhsiswakelasIVsekolahsampelyang

berjumlah63orangsiswa.Untuklebihjelasnyadapatdilihatpada

table3.2dibawahini:

Tabel3.3SampelPenelitian

NO PerlakuanMengajar Jumlah

1 Eksperimen 27Siswa

2 Kontrol 36Siswa

Jumlah 63Siswa

Pada penelitian ini,kelas IV-A (kelas eksperimen) yang

52Ibid.,h.126.
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berjumlah 27 siswa ditetapkan menjadikelompok siswa yang

menggunakanmodelPembelajaranBerbaisisMasalah(PBM),dan

kelasIV-B(kelasKontrol)yangberjumlah36siswamenggunakan

modelPembelajaranmetodeceramah.

C. DefinisiOperasional

Untukmenghindariperbedaanpenafsiranterhadappenggunaan

istilahpadapenelitianini,makaperludiberikandefinisioperasional

padavariabelpenelitiansebagaiberikut:

Tabel3.4DefinisiOperasional

No Ahli Jenis Uraian

1 Yatim

Riyanto

Pembelajaran

BerbasisMasalah

(PBM)

PembelajaranBerbasisMasalah

(PBM)adalahsuatumodel

pembelajaranyangdirancangdan

dikembangkanuntuk

mengembangkankemampuan

pesertadidikmemecahkanmasalah.

Pemecahanmasalahdilakukan

denganpolakolaborasidan

menggunakankemampuanberfikir

tingkattinggiyaitukemampuan

analisis-sintesisdanevaluasiatau

menggunakanmenemukandalam

rangkamemecahkansuatumasalah.

2 Dimyati

dan

Mujiono

HasilBelajar Hasilbelajarmerupakansuatuhasil

interaksitindak belajaratau tindak

mengajar. Dari sisi guru, tindak

mengajar diakhiri dengan proses
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evaluasihasilbelajar.Darisisisiswa

hasilbelajarmerupakanberakhirnya

pengajaran dari puncak proses

belajar

3 Majid Pembelajaran

Tematik

Pembelajaran Tematik adalah

pembelajaran terpadu yang

menggunakan tema untuk

mengaitkanbeberapamatapelajaran

sehingga dapat memberikan

pengalamanbermaknakepadamurid

Berdasarkan tabel 3.4 memberikan gambaran tentang

permasalahan yang akan diteliti,diperlukan batasan pengertian

gunamenjelaskandanmembatasimaknaterhadapistilah-istilah

yangterkaitdenganpenelitianini.

D.InstrumenPengumpulanData

Teknikpengumpulandatadalam sebuahpenelitianmenjadihal

yangsangatpenting.Karenatujuanutamadaripenelitianadalahuntuk

memperolehdata.Tanpapengetahuanteknikpengumpulam data,maka

penelitiantidakakanmendapatkandatayangmemenuhistandartdata

yangditetapkan53.Adapunteknikpengumpulandatadalam penelitian

iniadalah:

1.InstrumenTes

Tesdapatberupaserentetanpertanyaan,lembarkerja,atau

sejenisnyayangdapatdigunakanuntukmengukurpengetahuan,

53Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung:
Alfabeta,hal.308.
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keterampilan,bakat,dan kemampuan darisubjek penelitian.54

Instrumenyangdigunakanberbentuktestertulis yangdisusun

berdasarkanKDyangdipelajari.Adapuntipetesnyaadalahtesjenis

essaysebanyak10butirsoalyakni5soaluntukpretestdan5soal

untuk posttestdengan jenis pertannyaan yang sama.Sebelum

instrumen diberikan kepada sampel,tes tersebutdiujicobakan

terlebih dahulu dikelas V (non sampel)dengan tujuan untuk

mengetahuiapakahtestersebutsudahmemenuhipersyaratandari

sebuahtes.Sepertivaliditas,reliabilitas,tarafkesukarandandaya

pembedasetiapsoal.

Sebagaisebuah data yang diuji,maka butirsoalyang

dijawabdenganjelasdantepatmakasetiapbutirsoalyangdijawab

akandiberiskor4,jikasoaldijawabdenganjelasdanmendekati

jawsbantangbenarmakadiberiskor3,jikasoalyangdijawabtidak

terlalujelasdantepatmakadiberiskor2,jikasoalyangdijawab

tidaksesuaidenganjawabanyangsebenarnyamakadiberiskor1,

sedangkansoalyangtidakdijawabakandiberiskor0.Haltersebut

dilakukanuntukmemudahkandalam pengujianvaliditas,reliabilitas

dansebagainya.

2.ValiditasTes

Instrumenyangvalidberartialatukuryangdigunakanuntuk

mendapatkandata(mengukur)ituvalid.Validberartiinstrumenitu

54Ibid,Salim danHaidir,PenelitianPendidikan,hal.83-85.
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dapatdigunakan untuk apa yang seharusnya diukur.55 Untuk

mengujivaliditastesdilakukandenganmenggunakanIBM SPSS

Versi20dengankriteriapengujianvaliditasadalahsetiapinstrumen

soaldikatakanvalidapabilarhitung>rtabel.

3.ReliabilitasTes

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama

terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam angket

penelitian. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji

reabilitasadalahsebagaiberikut:56

1)JikanilaiCronbach’sAlpha>0,60makakuesioneratauangket

dinyatakanreliableataukonsisten.

2)Sementara,jikanilaiCronbach’sAlpha<0,60makakuesioneratau

angketdinyatakantidakreliableatautidakkonsisten.

4.TingkatKesukaranSoal

Soalyangbaikadalahsoalyangtidakterlalumudahatau

yang terlalu sulit. Hasil penelitian indeks kesukaran soal

diklasifikasikandenganketentuansebagaiberikut:

Tabel3.5KlasifikasiTingkatKesukaran

BesarP Interpretasi

0,00-0,30 Terlalusukar

0,30-0,70 Sedang

0,70-1,00 TerlaluMudah

55Sugiyono,2011,MetodePenelitianKombinasi(MixedMetode),Bandung:
Alfabeta,h.168.

56V.WiratnaSujarweni,2014,SPSSuntukPenelitian,Yogyakarta:Pustaka
BaruPress,h.193.
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Berdasarkan tabel3.5presentasi0,00 – 0,30 termasuk

interpretasiterlalusukar,0,30-0,70termasukinterpretasicukup,0,70

-1,00termasukinterpretasimudah.

5.DayaPembedaSoal

Untukmenentukandayapembedasoal,terlebihdahuluskor

daripesertatesdiurutkandariskortinggisampaiskorterendah.

Kemudiandiambil50% skortertinggisebagaikelompokatasdan

50%skorterendahsebagaikelompokbawah.57

Tabel3.6IndeksDayaPembedaSoal
No IndeksDayaBeda Klasifikasi

1 0,0-0,19 Jelek

2 0,20-0,39 Cukup

3 0,40-0,69 Baik

4 0,70-1,00 BaikSekali

5 Minus(-) TidakBaik

Berdasarkantabel3.6dapatdijelaskanbahwaindeks0,00-0,19

termasukklasifikasijelek,0,20-0,39termasukklasifikasicukup,0,40-

0,69termasukklasifikasibaik,0,70-1,00termasukklasifikasibaik

sekali,dannilaiminus(-)termasukklasifikasitidakbaik.

6.LembarObservasi

Lembarobservasidilakukanuntukmengamatiperilakusiswa

dangurusaatdiberiperlakuandenganmenggunakan3observer

selainpenelititerdapat2observerlainnyayangakanmeengamati

perilakusiswadanguruyang diamatiadalahketikamenerapkan

pembelajaranmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM).

57Nurmawati, (2014), Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung:
CiptapustakaMediah.121-123.
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Tabel3.7LembarObservasiPenerapanModelPembelajaran
BerbasisMasalah(PBM)

No AspekyangDiamati Ya Tidak Keterangan

1 Menyampaikantujuan

pembelajarandanmateri

pembelajaran

2 Menyampaikanlangkah-langkah

mengenaiprosespembelajaran

menggunakanmodel

PembelajaranBerbasisMasalah

(PBM)

3 Menyampaikanmasalahsecara

menarik

4 Membagikelompoksecara

heterogen

5 Menjelaskantugasyangakan

diselesaikankelompok

6 Membimbingsiswadalam

kegiatandiskusisecara

kelompok

7 Mendorongsiswadlam mencari

informasi

8 Membimbingsiswadalam

menyelesaikantugaskelompok

9 Gurumenyimpulkanhasilbelajar

padamateriyangsudah

dipelajari

10 Melakukanevaluasiterhadap

prosespembelajaran

Berdasarkantabel3.7dapatdijelaskanbahwaterdapat10

poin yang harus akan diisioleh observer yang mengamati

pembelajaranpadasaatpenelitianberlangsung.

7.Dokumentasi

Dokumentasiyang penelitigunakan dalam penelitian ini

berupafoto-fototerkaitpenelitiandisekolahsampel.
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E.TeknikAnalisisData

Analisis terhadap data penelitian bertujuan untuk menguji

kebenaran hipotesis yang diajukan oleh peneliti.Hipotesis yang

dirumuskanakandianalisisdenganmenggunakanujiMann-Withney.

Akan tetapisebelum dilakukan hipotesis penelitian maka terlebih

dahulu akan dilakukan ujiprasaratanalisis data menggunakan uji

normalitas yaitu ujiShapiro-Wilk dan ujiWilcoxon.dengan langkah-

langkahsebagaiberikut:

1.UjiNormalitas

Ujinormalitasdilakukanuntukmengetahuidataberdistribusi

normalatautidak.Dalam penelitianiniujinormalitasdilakukan

dengan bantuan IBM SPSS Versi20dengan menggunakan uji

Shapiro-Wilkyangbertujuanuntukmengetahuikeselarasanatau

kesesuaian data dengan berdistribusinormalatau tidak.Tarif

signifikansiujiadalah α=0,05.Kriterianya jika signifikansiyang

diperoleh >αmaka berdistribusinormal.Tetapijika hasilyang

diperoleh<αmakadatatidakberdistribusinormal.

2.UjiWilcoxon

Wilcoxondigunakanuntukmengujiapakahadapengaruh

duavariable.Sampelyangdiujiadalahhasilbelajarpretestdan

posttest.Jika hasilpengujian <α (0,05).Maka terdapatpengaruh

antaranilaipretestdanposttest,sebaliknyajikahasilpengujian>α

(0,05)maka tidak terdapatpengaruh antara nilaipretestdan

posttest.
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3.PengujianHipotesis

Ujihipotesisdalam penelitianinimenggunakanujiMann-

WithneydenganbantuanIBM SPSS Versi20denganmengambil

tarafsignifikansisebesar0,05.Hipotesisyangakandiujiadalah

sebagaiberikut:

H0 :Tidak terdapatpengaruh modelPembelajaran Berbasis

Masalah(PBM)terhadappebelajaranTematikdikelasIV

sekolahsampel.

Ha :TerdapatpengaruhmodelPembelajaranBerbasisMasalah

(PBM)terhadappebelajaranTematikdikelasIV sekolah

sampel.

Kriteriapengambilankesimpulanuntukpengujiantersebutadalah:

a.Jikanilaisignifikansi<0,05makaHaditerima.

b.Jikanilaisignifikansi>0,05makaHaditolak.

F.ProsedurPenelitian

Adapunproseduryangditelitidilakukanadalahsebagaiberikut:

1.TahapPersiapan

a.Observasike sekolah sampeluntuk meminta izin melakuakn

penelitian

b.MemintasuratizinpenelitiankepihakUINSU

c.Mengajukansuratpermohonanizinkepadakepalasekolahsampel

d.BerkonsultasidenganwalikelasIVAdankelasIVC

2.PelaksanaanPenelitian

a.MelakukantesvaliditasdikelasIVA
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b.DarisoalValiditasyangdiperolehdilakukanpre-testkekelasIVA

dankelasIVB

c.Menyiapkanperangkatmengajarsepertiabsensiswa,RPPdaftar

nilaidanlain-lain.

d.MelakukanpembelajarandenganmodelPembelajaranBerbasis

Masalah(PBM)dikelasIVAdanModelKonvensionaldikelasIVB.

e.MelakukanPost-test

3.MengumpulkanData

Dalam tahap inipenelitimengumpulakan data yang ada

dilapangan baik dalam obsevasimaupun pada saatmelakukan

kegiatanbelajarmengajar

4.Analisis

Padatahapinipenelitimenganalisisdatayangtelahdiperoleh.

5.Interpretasi

Dari hasil analisis barulah peneliti dapat mengetahui

hipotesisnyaditerimaatautidak.

6.Kesimpulan

Kesimpulandidapatsetelahkitamengetahuihasilinterpretasi

data tersebutsehigga akhirnya dapatdisimpulkan apakah ada

pengaruhmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)terhadap

hasilbelajartematik.Dariprosedurpenelitiantersebut,makadapat

dilihatmelaluibagandibawahini:

Bagan3.1ProsedurPenelitian

TahapPersiapan

1) Observasikesekolahuntukizinpenelitian

2) MemintasuratizinpenelitiandariUINSU

3) Mengajukansuratizinpenelitianke

sekolah
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Prosedur

Penelitian

PelaksanaanPenelitian

1) MelakukantesvasiliditasdikelasIV

2) DilakukanPre-testdiKelasIV(A-B)

3) MenyiapkanPerangkatmengajar

4)MelakukanpembelajaranPBM dikelasIV

AdanmodelkonvensionalIVB

MengumpulkanData

Penelitimengumpulkan data yang ada di

lapanganbaikdalam observasimaupundalam

kegiatanbelajarmengajar.

Analisis

Penelitimenganalisisdatayangtelah

diperoleh.

Interpretasi

Penelitidapatmengetahuihipotesisnya

diterimaatautidak.

Kesimpulan

Dikietahui setelah hasil interpretasi data

sehingga dapat disimpulkan apakah ada

pengaruhmodelPBM terhadaphasilbelajar

tematik.
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BABIV

HASILPENELITIAN

A. DeskripsiData

1.HasilUjiValiditas

Ujivaliditasinidilakukanoleh2validatorahli,yaknivalidatorahli

darisalahsatudosenTematikdiUniversitasIslam NegeriSumateraUtara

danvalidatorahlidarisalahsatugurudisekolahsampel.Berdasarkan

validasiyangtelahdigunakanolehpenelititerdapat18soaldanseluruhnya

dinyatakanvaliddanditerimaolehvalidatorahli.

Hasilanalisisperhitungan validitastessiswa dilakukan dengan

menggunakan IBM SPSSVersi20(Lampiran4)dengankriteriapengujian

validitasadalahsetiapinstrumensoaldikatakanvalidapabilarhitung>r

tabel.Dari18 soalpilihan ganda dapatdiperoleh hasilakhirdariuji

validitassepertitabelberikut:

Tabel4.1HasilValiditasSoal

BENTUK

INSTRUMEN

ITEM SOAL VALID TIDAKVALID

Essaytest 1,2,3,4,5,6,7,

8,9,10,11,12,

13,14,15,16,

17,18

1,3,4,5,7,

8,9,10,12,

17,18

2,6,11,13,

14,15,16

Berdasarkantabel4.1dapatdijelaskanbahwahasilanalisishasiluji

cobainstrumensoalyangdiperolehdatabahwaterdapat11soalyang

dinyatakanvaliddan7soalyangdinyatakantidakvalid.Dari11soalyang

dinyatakanvaliddipilih10soalyangdinyatakanvaliduntukdigunakan

sebagaiteshasilbelajarTematikpadakelaseksperimendankelaskontrol.

Populasiyangterdapatdalam penelitianiniyakniseluruhsiswakelas
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IVsekolahsampelsebanyak63siswayangterdiridari2kelas.KelasIV-A

berjumlah27siswadankelasIV-Bberjumlah36siswa.Olehkarenaitu,

sampelpenelitian initerdiridari2 kelas.Kelas IV-A sebagaikelas

eksperimenyangakandiajarkandenganmodelPembelajaranBerbasis

Masalah(PBM)sedangkankelasIV-Bsebagaikelaskontrolakandiajarkan

denganpembelajaranmetodeceramah.

2.HasilUjiReliabilitas

Selanjutnya,dilakukan pengujian reliabilitas instrumen seperti

mengujivaliditas,penelitimenggunakanhasilnilaiyangdiperolehdari

hasilbelajarsiswa dikelasujicoba,penelitimelakukan ujireliabilitas

denganmenggunakanIBM SPSSVersi20.Makadiperolehhasilsebagai

berikut:

Tabel4.2HasilUjiReliabilitasInstrumen

BentukIntrumen KoefisienReliabilitas Kategori

EssayTest 0,882 SangatTinggi

Berdasarkan tabel4.2 hasilujicoba reliabilitas yang dilakukan

dengan menggunakan IBM SPSS Versi20(lampiran 5)diperoleh hasil

0,882menggunakanteknikalphayangdikembangkanolehGeorgedan

Mallerymakatermasukkedalam kategorisangattinggi.

3.HasilUjiTingkatKesukaranSoal

Ujitingkatkesukaransoaldigunakanuntukmengetahuisoalyang

diujikantermasukkedalam kategorisoalyangtidakterlalusukaratautidak

terlalumudah.Daritabelperhitungantingkatkesukaransoal(lampiran6)

denganmenggunakanIBM SPPSVersi20makadiperolehhasilterdapat9

soaldengankategorimudah,7soaldengankategorisedang,dan2soal

dengankategorisukar.

Indikator yang dinyatakan bahwa tingkat kesukaran dengan
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kategorimudah,kategorisedang,dan kategorisukardiklasifikasikan

denganketentuansebagaiberikut:

BesarP Interpretasi

0,00-0,30 Terlalusukar

0,30-0,70 Cukup

0,70-1,00 Mudah

Berdasarkan tabeldiatas dapatdiklasifikasikan bahwa 0,00-0,30

termasukinterprestasiterlalusukar,0,30-0,70termasukinterprestasicukup,

dan0,70-1,00termasukinterprestasimudah.

4.HasilUjiDayaPembedaSoal

Daya pembeda soaldigunakan untuk mengetahuikemampuan

suatubutiritem soaldanhasilbelajaruntukdapatmembedakanantara

siswa yang berkemampuan tinggidengan siswa yang berkemampuan

rendah.Daritabelperhitungandayapembedasoaldenganmenggunakan

IBM SPSSVersi20(Lampiran7)makadiperoleh hasilterdapat8soal

yangdikategorikanbaiksekali,2soaldengankategoribaik,2soaldengan

kategoricukupdan6soaldengankategorijelek.

Indikator yang dinyatakan bahwa daya pembeda soal dapat

membedakankriteriaantarasiswayangberkemampuantinggidansiswa

yangberkemampuanrendahmakaindikatordengankategoribaik,kategori

baiksekali,dankategoricukupdiklasifikasikandenganketentuansebagai

berikut:

No IndeksDayaBeda Klasifikasi

1 0,0-0,19 Jelek

2 0,20-0,39 Cukup

3 0,40-0,69 Baik

4 0,70-1,00 BaikSekali

5 Minus(-) TidakBaik
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Berdasarkantabeldiatasdapatdiklasifikasibahwaindeks0,00-0,19

termasukklasifikasijelek,0,20-0,39termasukklasifikasicukup,0,40-0,69

termasukklasifikasibaik,0,70-1,00termasukklasifikasibaiksekali,dan

nilaiminus(-)termasukklasifikasitidakbaik.

5.DataDeskriptifHasilBelajarSiswa

Datahasilbelajardalam penelitianiniadalahdatahasilbelajar

pretestdanpositest.Pretestadalahtesyangdigunakanuntukmelihat

kemampuanawalsiswadarikelaseksperimendankelaskontrolsebelum

diberikan perlakuan.Sedangkan Posttestdigunakan untukmengetahui

perbedaan hasilbelajarsiswakelas eksperimen dan kontrolsetelah

diberikanperlakuan.

Sebelum diberikan perlakuan,siswa terlebih dahulu diberikan

pretestuntukmengetahuikemampuanawalsiswadenganjumlah5soal.

Penilaiandilakukandenganmenggunakanskala100.Setelahdiketahui

hasilpretest,selanjutnya siswa kelas eksperimen diajarkan dengan

menggunakanmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM).

Penerapanmodelpembelajaraninidilakukandengantahappersiapan,

dimana guru membawa RPP dengan modelPembelajaran Berbasis

Masalah(PBM)padapembelajaranTematikmaterimengenalikeragaman

bahasa daerah yang ada diIndonesia dan memberikan apersepsidan

motivasibelajarsiswasebelum memulaipembelajaran.Kemudian guru

membagibeberapakelompokdenganlatarbelakangsiswayangberbeda-

beda. Setelah itu guru memberikan masalah yang menarik untuk

dipecahkan siswa. Masalah yang diberikan sesuai dengan tingkat

kemampuansiswadanmateriyangadadiRPP,lalugurumengarahkan

siswa untuk mengidentifikasimasalah dan mengorganisasikan tugas

belajaryangberhubungandenganpemecahanmasalahtersebut.Setelahitu



67

guru mendorongsiswa untuk mengumpilkan infomasi yang sesuai,

melaksanakan eksperimen untukmendapatpenjelasan dan pemecahan

masalah. Kemudian siswa diarahkan dalam menyiapkan laporan

pemecahanmasalahsertaberbagitugasdenganteman,lalusiswadiberi

kesempatan untuk mempresentasikan temuannya,serta kelompok lain

menanggapi.Setelahprosesbelajarmengajarselesaina guruna bersamana-samana

denganna siswana membuatna kesimpulanna pembelajaranberdasarkanapana yangna

diketahui.Padana pertemuanna terakhirna pembelajaransiswana diberikannaposttest

untukna melihathasilna belajarna siswana setelahdiberikanperlakuansebanyakna 5na

soalna denganna skalana 100na.

Untukkelaskontrolsiswajugadiberikanpretestsebanyak5soal

dengan skala 100.Lalu siswa diberikan materipelajaran yang sama

denganmetodeceramah.Padaakhirpembelajaransiswajugadiberikan

posttestsebanyak5soaldenganskala100.

6.HasilNilaiPretestdanPosttestkelasEkseperimendanKontrol

Tesujikemampuanawal(pretest)diberikanpadaawalpelaksanaan

penelitianyaitudikelaskontroldaneksperimen.Pemberian(pretest)

dilakukansebelum adanyatindakanatauperlakuanyangdiberikan,hal

inibertujuan untuk mengetahuihasilbelajar awalsiswa pada

pembelajaranTematikmaterimengenalikeragamanbahasadaerahdi

Indonesia.Setelah diberikan perlakuan yaknidengan menerapkan

modelPembelajaranBerbasisMsalah(PBM)padakelaseksperimen

dan perlakuan metode ceramah pada kelas kontrol kemudian

diberikan posttestdengan soalyang sama dalam pembelajaran

TematikmaterimengenalikeragamanbahasadaerahdiIndonesia.

Hasildata pretestdan posttestkedua kelasditunjukkan sebagai

berikut:
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Tabel4.3PerbandinganHasilKelasEksperimendanKelasKontrol

KelasEksperimen KelasKontrol

pretest Posttest Pretest Posttest

N

Mean

Median

Mode

StdDeviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

27

62,41

60,00

50

10,952

119,943

35

45

80

1685

27

85,93

85,00

85a

7,726

59,697

35

65

100

2320

36

59,86

60,00

60

10,315

106,409

45

35

80

2155

36

65,00

65,00

60a

14,928

222,857

60

35

95

2340

Berdasarkantabel4.3hasilpretestdanposttestdiatas,dapatdilihat

bahwanilaipretestdanposttestkelasekspermenlebihtinggidaripadakelas

kontrol.Haltersebutdapatdilihatdarinilairata-ratakelaseksperimenpada

pretestyaitu62,41sedangkankelaskontrolpadapretestyaitu59,86.Pada

hasilposttestnilairata-ratakelaseksperimenyaitu85,93sedangkanhasil

posttestnilairata-rata kelas kontrolyaitu 65,55.Berikutinimerupakan

diagaram perbandinganpretestdanposttestdarikelaskontroldankelas

eksperimen.
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Darihasilperbandingandatainimenunjukkanbahwahasilnilaipada

kelaseksperimenlebihtinggidaripadahasilnilaidikelaskontrolbaikdalam

kegiatanpretestdanposttest.

1.HasilUjiNormalitas

Untukhasilujinormalitasdatahasilpretestdanpostestsiswakelas

eksperimendandatahasilpretestdanposttestsiswakelaskontroldihitung

menggunakanIBM SPSSVersi20(Lampiran)sebagaiberikut:

Tabel4.4PengujianNormalitas

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

  UnstandardizedResidual

N 27

NormalParametersa,b Mean ,0000000

Std.
Deviation

7,30649014

MostExtreme
Differences

Absolute ,109

Positive ,063

Negative -,109

Kolmogorov-SmirnovZ ,567



70

Asymp.Sig.(2-tailed) ,904

a.TestdistributionisNormal.

b.Calculatedfrom data.

Daritabel4.8perbandinganhasilujinormalitasdiatas,terlihatbahwa

hasilyangdidapatidarikegiatanpretestdanpostestpadakelaseksperimen

dankontrolyaituberdistribusinormaliniterlihatdarinilaiAsymp.Sig.(2-

tailed).JikanilaiSign.>α(0,05)yaitu0,904>0,05makahalinimenunjukkan

bahwasecarakeseluruhansampeldarikeduakelasyaitueksperimendan

kontrolberasaldaripopulasiyangberdistribusinormal.

2.HasilUjiWilcoxon

HasilujiWilcoxondatahasilpretestdanpostestsiswakelaseksperimen

dihitung menggunakan IBM SPSSVersi(lampiran13).Jikahasilpengujian<

α(0,05)makaterdapatpengaruhantaranilapretestdanpostest,sebaliknya

jikahasilpengujian>α (0,05)makatidakterdapatpengaruhantaralain

pretestdanpostest.AdapunhasilperhitunganujiWicoxonadalahsebagai

berikut:

Tabel4.5HasilUjiWilcoxon

TestStatisticsa

  post_test-pre_test

Z -4.551b

Asymp.Sig.(2-
tailed)

,0001

a.WilcoxonSignedRanksTest

b.Basedonnegativeranks.

Berdasarkantabel4.9perhitunganujiwilxocondiperolehnilaiAsympSig

0,001dibandingkandengantarafsignifikanatau0,001<0,05mkaterdapat

pengaruh antara nilaipretest dan postest pada halbelajar Tematik

menggunakanmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM).

3.HasilUjiMann-Whitney

Ujihipotesis dengan menggunakan ujiMann-Whitney daridata hasil

postest siswa kelas eksperimen dan postest kelas kontrol dihitung
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menggunakan IBM SPSS Versi20 (lampiran 14)denga mengambiltaraf

signifikansisebesar0,05.Hipotesisyangakandiujiadalahsebagaiberikut:

Ho :TidakterdapatpengaruhModelPembelajaranBerbasisMasalah

(PBM)terhadaphasilbelajarTematik.

Ha :TerdapatpengaruhmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)

terhadaphasilbelajarTematik.

HasilujihipotesisMann-Withneydapatdilihatpadatabel4.5berikut:

Tabel4.6HasilUjiHipotesisMann-Whitney

TestStatisticsa

  HasilBelajarTematik

Mann-
WhitneyU

109,000

WilcoxonW 775,000

Z -5,269

Asymp.Sig.
(2-tailed)

,001

a.GroupingVariable:kelas

B. PenemuandanPembahasan

Penelitianinidilaksanakanmulaitanggal13Januari2020.Dengan

ricianyaitupadatanggal13Januari2020melakukanobservasiawaluntuk

memintaizinkepadakepalaSekolahsampeluntukmelakukanpenelitian

disekolahtersebut.Selanjutnyapadatanggal14Januaripenelitimelihat

hasilulanganbulanandibukunilaiguru,terlihatbahwanilaiulanganpada

pembelajaranTematiktergolongrendah,ketikadisurveyternyatasiswa
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menjawabkurangmengertiterhadappembelajaranTematik.Danpada

observasipenelitimengambilsampel2 kelas yang akan dijadikan

penelitian,yaitukelompokeksperimendankelompokkontrol.Makasampel

yangdiambilseluruhnyayaitu63siswa,diantaranyakelompokeksperimen

terdiridari27siswadankelompokkontrolterdiridari36siswa.

Kemudianpadatanggal24Agustus2020s.d29Agustus2020

pelaksanaan penelitian dengan melakukan aplikasi pembelajaran

sebanyak6kalipertemuan.Denganrician,tigakalipertemuandikelas

eksperimen dan tiga kalidikelas kontrol,alokasiwaktu satu kali

pertemuan adalah 2 x35 menit(2 jam pelajaran)dan materiyang

diajarkan dalam penelitian ini adalah materi yang terdapat pada

pembelajaranTematiktema7subtema1pembelajaran4dantujuanyang

ingin dicapaiadalah bagaimanasiswadapatmemahamidengan baik

materiyang akan diajarkan dan siswa tidak mudah bosan saat

pembelajaranberlangsung.Sebagaipendidik,harusyakinbahwapendidik

mampu dan juga terampil dalam mengimplementasikan model

pembelajarantersebut.

Penelitian yang dilakukan fokus pada penerapan model

pembelajaran,halinididasaridengan pemilihan sebuah modeldalam

pembelajaran merupakan salah satu halyang penting dalam proses

pembelajrandisekolah.Masing-masingmodelpembelajarandisesuaikan

dengankonsepyanglebihsesuaidanjugadapatdipadukandenganmodel

pembelajaranyanglainuntukdapatmeningkatkanhasilbelajarsiswa.

Oleh sebab itu,bagiseorang pendidik dalam menentukan model

pembelajaran harussesuaidengan materiyang akan diajarkan,harus

sesuaidengankebtuhansiswa,apatujuanyangakandicapai,apakah

pendidikmampumenggunakanmodelpembelajarantersebut,bagaimana
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lingkunganbelajarsiswadanapakahfasilitassekolahmemadaiuntuk

mengajardengan modelpembelajaran yang telah dipilih dan tercapai

denganbaik.

Penelitianinimelibatkanduakelasyaknikelaseksperimendan

kelas kontrol.Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan

menggunakanmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)sedangkan

padakelaskontroldenganmenggunakanmodelceramah.Sebelum diberi

perlakuanyangberbedapadakelaseksperimendankelaskontrol,kedua

kelas tersebut diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui

kemampuan awalsiswa.Adapaun nilairata-rata pretestuntuk kelas

eksperimenyakni62,41danuntukkelaskontrolyaknimemperolehnilai

rata-rata59,89.

Setelahdiketahuikemampuanawalkeduakelas,selanjutnyasiwa

diberikanpembelajarandengancarayangberbedanamunpadamateri

yangsamayaituterdapatpadapembelajaranTematiktema7subtema1

pembelajaran 4 yang mencakup tiga mata pelajaran,yaitu Bahasa

Indonesia,PPKn,dan IPS.Siswa pada kelas eksperimen diberikan

pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis

Masalah(PBM)dansiswapadakelaskontroldiberikanpembeljrandengan

metodeceramah.Setelahduberikanperlakuanyangberbedapadakelas

eksperimen dan kelas kontrol,pada akhirpertemuan siswa diberikan

posttestuntukmengetahuihasilbelajarsiswa.Adapunnilairata-ratapada

kelaseksperimenterlihatdarinilaihasilyakni85,93lsedangkanpada

kelaskelaskontroldengannilairata-ratayakni65,55.

Berdasarkanrata-rataposttestkelompokkontroldengankelompok

eksperimenterlihatbahwanilairata-rataposttestkelompokeksperimen

lebihtinggidibandingkandenganrataratanilaiposttestkelompokkontrol
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menggunakanujiMann-Whitneydengantarafsignifikansiα=0,05.Dari

pengujianhipotesisdiperolehnilaisignifikansilebihkecildari0,05yaitu

0,001<0,005sehinggaberdasarkankriteriapengambilankeputusanmaka

Haditerima.Halinimenunjukkanbahwaterdapatpengaruhyangsignifikan

padapenggunaanmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)terhadap

hasilbelajarTematikpadasiswakelasIV SD Negeri104254Sidodadi

Ramunia.

Penelitianinijugasesuaidenganpenelitianyangdilakukanoleh

ElmitaWaslinadkkdenganjudul“PengaruhPenerapanModelProblem

Based Learning Terhadap HasilBelajarTematik Terpadu diKelas IV

Sekolah Dasar”.Berdasarkan penelitian tersebutmenujukkan bahwa

terdapatpengaruh dalam penerapan modelPBL pada pembelajaran

Tematiktema8DaerahTempatTinggalku.Haliniditujukukkandariskor

rata-ratapretestdanposttestyangdidapatkan,yakni 63,68dan83,38

padapembelajaranke1.Hasilperhitunganujihipotesissetelahdilakukan

ujiprasyarat,yakniujinormalitasdanhomogenitasditemukannilathitung

sebesar 2,59 dan nilaittabel sebesar 1,997. Halinimenunjukkan

thitung>ttabel.Dengan begitu menunjukkan bahwa terdapatpengaruh

modelPBLterhadaphasilbelajarsiswakelasIV.

Berdasarkan penelitian tersebut,terlihatperbedaan hasilbelajar

padakelompokekperimendankelompokkontrol.Halinidikarenakanpada

kelaseksperimenpembelajarandilengkapidenganmenggunakanmodel

PembelajaranBerbasisMasalah(PBM),sedangkandikelaskontroltidak

menggunakan modelpembelajaran.Sehingga pada kelas eksperimen

siswalebihungguldibandingkankelaskontrol.Padakelaskontrolsiswa

hanyadiberikanpemahamanmengenaimaterikeragamanbahasadaerah

kemudianmelakukantanyajawabseputarmateridansiswamenjawab
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soaluntuk mengasah pemahamannya.Sementara pada eksperimen

eksperimen siswa diberikan pemahaman mengenaimaterikeragaman

bahasadaerahdiIndonesiayangdibagimenjadibeberapakelompokdan

diberikan tugas untuk menyelesaikan tugas tersebutdengan model

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), setelah itu siswa

mempresentasikan hasil diskusi mereka. Adapun faktor-faktoryang

mempengaruhiyatu diantaranya model,sumberbelajar,waktu belajar

yangdigunakansiswa,minatdanintelegensiyangdimilikisiswa.Menurut

hasilpengamatansiswalebihsenangdantidakmerasabosandengan

sitem modelbelajarPembelajaranBerbasisMasalah(PBM).

Maka fokus penelitian ini terdapat pada penerapan model

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)dalam pengaruh hasilbelajar

siswa.Dengan menggunakan modelPembelajaran Berbasis Masalah

(PBM)diharapkansiswadapatmemahamipembelajaranTematikmateri

keragaman bahasa daerah diIndonesia.Jadi,modeltersebutdapat

dijadikansolusipadaguruataucalonguruketikamenyampaikanmateri

pelajaran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanpadapenelitianini,maka

dapatdisimpulkanbahwa:

1.Penerapan modelPembelajaran Berbasis Masalah (PBM)disekolah

sampelmemilikidampakyangpositifyangdirasakanolehsiswa,karena

pembelajaran menjadilebih aktifdan efesien,selain itu guru juga

merasakan adanya solusi yang diterapkan dalam mengajarkan

pembelajarantematik.PenerapanmodelPembelajaranBerbasisMasalah

(PBM)bukanhanyadapatditerapkanpadapembelajaranTematiksaja

akan tetapidapatdigunakan untukmata pembelajaran yang sesuai.

Adapun langkah-langkah penerapan model Pembelajaran Berbasis

Masalah(PBM)padapembelajaranTematikadalahsebagaiberikut:(a)

Paparan materi dengan serangkaian pembukaan, kemudianguru

menjelaskanmateritentangkeragamanbahasadaerahdiIndonesia,(b)

Gurumembagisiswakedalam kelompok-kelompokkecil,kemudianguru

memberikan nama kelompok sebagaiidentitas kelompok,(c) Guru

memberipermasalahanpadasiswasertamembimbingdalam melakukan

identifikasipermasalahanbagaimanatindakanuntukmencegahpunahnya

bahasa daerah pada masing-masing kelompok,(d)Setiap kelompok

mendiskusikanpermasalahanyangtelahdiberikanolehguru,kemudian

setiap kelompok mempresentasikan hasildiskusitersebutdihadapan

kelompoklain,(e)Kemudiangurumemberikankesimpulan,penilaianserta

mengevaluasiterhadap hasilpenyelidikan atau pemecahan masalah

tersebut.(f) Menjelang akhir pembelajaran,guru memberikan soal

posttestkepadasiswa.

2.TerdapatpengaruhdaripenerapanmodelPembelajaranBerbasisMasalah
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(PBM)terhadap hasilbelajarsiswa pembelajaran tematik dilihatdari

perolehannilaipretestdikelaseksperimenyaitusebesar62,41dannilai

posttest85,93 dengan selisih rata-rata kenaikan hasilbelajar23,52.

SedangkanhasilbelajarTematiksiswakelasIVyangdiajarkandengan

pembelajaranmetodeceramah(tanpamenggunakanmodelPembelajaran

BerbasisMasalah(PBM)memperolehnilaipretestdikelaskontrolsebesar

59,86dannilaposttest65,00denganselisihrata-ratakenaikanhasilbelajar

5,14.Dapatdilihatbahwa pembelajaran dengan menggunakan model

PembelajaranBerbasisMasalah(PBM)lebihtinggidibandingkandengan

menggunakanmodelpembelajaranceramah.Berdasarkanujihipotesis

Mann-Whitneydiperolehhasilnilaisignifikanlebihkecildari0,05yaitu

0,01<0,05. Sehingga kriteria pengambilan keputusan makaH
0

ditolakH
a
diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan

penggunaanmodelPembelajaranBerbasisMasalah(PBM)terhadaphasil

belajarsiswapadapembelajaranTematikdikelasIVsekolahsampel.

B. Saran

Berdasarkanhasilpenelitianyangdiperoleh,penelitiinginmemberikan

saran-saransebagaiberikut:

1.Bagi guru atau calon guru hendaknya dapat memilih model

pembelajaranyangtepatdanjugasesuaidenganmateripelajarandan

kondisisiswiuntukditerapkandalam prosesebelajarmengajar.

2.Bagipenelitiselanjutnya,penelitidapatmelakukan penelitian pada

materidan modelpembelajaran yang sama,agardapatdijadikan

sebagaistudiperbandingan dan meningkatkan mutu dan kualitas

pendidikan.



79

DAFTARPUSTAKA

Akbar,Sa’dun.Dkk.2017.ImplemetasiPembelajaranTematikdiSekolahDasar.
Bandung:RemajaRosdakaryas.

Anwar,Muhammad.2018.MenjadiGuruProsfesional.Jakarta:Prenadamedia
Group.

Asrul,dkk.2014.EvaluasiPembelajaran.Medan:CitapustakaMedia.

BukuSiswaSD/MIKelasIV.2016. Tema7IndahnyaKeragamandiNegeriku
TematikTerpaduKurikulum 2013.Jakarta:KementrianPendidikandan
Kebudayaan.

Dimyanti,JohniDimyanti.2016.Pembelajaran Terpadu UntukTaman kanak
kanak/RaudatulAthfaldanSekolahDasar.Jakarta:PrenadamediaGroup.

DimyatidanMujiono.2011.BelajardanPembelajaran,Jakarta:RinekaCipta.

EkoSetiawan.2018.PembelajaranTematikTeoretis&Praktis.EsensiPenerbit
Erlangga.

Hakim,Lukman.ImplementasiModelPembelajaranBerbasisMasalah(Problem
Based Learning) Pada Lembaga Pendidikan Islam Madrasah.Jurnal
PendidikanIslam,Ta’lim Vol.13No.1.2015,hal.46.05.52WIB.

Hayanah,IstiNur.Dkk.2019.PengembanganModelProblem BasedLearning
BerbasisStrategiScaffoldingPadaPembelajaranMenentukanIdePokok.
ElementarySchoolJournal.Vol9No2Juni2019.

Jaya,Indra.2013.PenerapanStatistikUntukPendidikan.Bandung:CiptakaMedia
Perintis.

Jaya,Indra.2017.EvaluasiPembelajaran.Medan:PerdanaPublishing.

Kadi,Titi.InovasiPendidikan:UpayaPenyelesaianProblematikaPendidikandi
Indonesia.JurnalIslam Nusantara.Vol.01No.02,2017.hal.150,09.38WIB

KarwonodanHeniMularsih.2017.BelajardanPembelajaran:SertaPemanfaatan
SumberBelajar.Depok:RajaGrafindoPersada.

Mardianto.2012.PsikologiPendidikan:LandasanUntukMembangunStrategi
Pembelajaran.Medan:PerdanaPublishing.

Prastowo,Andi.2014.PengemabanganBahanAjarTematik TinjauanTeoritis
danPraktik.Jakarta:PrenadamediaGroup.

Prastowo,Andi.2015.Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
TematikTerpadu.Jakarta:Kencana.

Purnama,Leli.2018.Pembelajaran Tematik Kelas Tinggi.Universitas Islam
NegeriSumateraUtara.



80

Putra,SitiatavaRizema.2012.DesainBelajarMengajarKreatifBerbasisSains.
Yogyakarta:DivaPress.

Riduwan.2010.MetodedanTeknikMenyusunProposalPenelitian.Bandung:
Alfabeta.

Riyanto,Yatim.2009.ParadigmaBaruPembelajaranSebagaiReferensiBaruBagi
Guru/Pendidik Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan
Berkualitas.Jakarta:PrenadamediaGroup.

Rumengan,Jemmy.2012.MetodologiPenelitianDenganSPSS,Batam:Uniba
Press.

Rusman.2017.Belajar&PembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan.
Jakarta:PrenadamediaGroup.

Sariwatidkk,Jurnal“PengaruhModelProblem BasedLearningTerhadapHasil
PembelajaranTematiDiKelasIV SD”.Program StudiPendidikanGuru
SekolahDasarFKIPUntanPontianak.

Shoimin,Aris.2014.68ModelPembelajaranInovatifDalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta:Ar-RuzzMedia.

Sinaga,August.2019.TobasaTertinggiNilaiRata-RataUjianNasionalSMA2019.
DaerahManaYangNilainyaPalingRendah?,tribun-medan.com,diapload
Pada Tanggal 14 Mei 2019 Di Laman
https://medan.tribunnews.com/amp/2019-daerah-mana-yang-nilainya-
paling-rendah.

Sitorus,Masganti.2011.MetodologiPenelitianPendidikanIslam,Medan:IAIN

Slameto.2010.BelajarDan Faktor-FaktorYang Mempengaruhinya.Jakarta:
RinekaCipta.

Sugiyono.2009.MetodePenelitianPendidikan:PendekatanKuantitatif.Kualitatif,
R&D.Bandung:Alfabeta.

Sugiono.2010.MetodePenelitianPendidikan(PendekatanKuantitatif,Kualitatif,
danR&D).Bandung:Alfabeta.

Sugiyono.2011.Metode Penelitian Kombinasi(Mixed Metode),Bandung:
Alfabeta.

SuharsimiArikunto.2013.Dasar-dasarEvaluasiPendidikan.Jakarta:Bumi
Aksara.

Syafaruddin,Ahmad.2011.PenerapanModelPembelajaranCooperativeBelajar
danFaktor-faktorYangMempengaruhinya.JurnalTA’DIB,Vol.XVI,No.01.

SyaifulBahriDjamarahdanAswanZain.2002.StrategiBelajarMengajar.Jakarta:
RinekaCipta.

Syahrum dan Salim. 2009. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Bandung:
CiptapustakaMedia.

Thobroni.2017.BelajardanPembelajaranTeoridanPraktik.Yogyakarta:Ar-Ruzz



81

Media.

Undang-undang RepublikIndonesia Nomor20 Tahun 2003,(2009),Tentang
Sitem PendidikanNasional:Fokusmedia.

Wandini,RoraRizky.2018.ModelPembelajaranTematikKelasTinggi,Medan:

Uinsu.

Wandini,RoraRizky.2018.GamesPakPosMembawaSuratPadaSintaxModel

PembelajaranTematik,Raudhah,Vol.06No.01Januari-Juni2018,ISSN:

2338-2163.

Wandini,RoraRizky,IntegrasiPendidikanKarakterDalam PembelajaranTematik,

NizhamiyahVol.VII,No.2,Juli-Desember2017,ISSN2086-4205.

Wardani,Vika Kesuma.Dkk.Jurnal“Pengaruh ModelPembelajaran Problem

BasedLearningTerahadapHasilPembelajaranTematik”.FKIPUniversitas

Lampung.

WarsonodanHariyanto.2014.PembelajaranAktif,Bandung:RemajaRosdakarya.

Waslina,Elmita.dkk,Pengaruh Penerapan ModelProblem Based Learning

TerhadapHasilBelajarTematikTerpadudiKelasIVSekolahDasar,Jurnal

Basicedu,Vol3No2Tahun2019p-ISSN2580-3735e-ISSN2580-1147,hal.

648,07.26WIB.

Wena,Made.2012.StrategiPembelajaranInovatifKontemporer.Jakarta:Bumi
Aksara.



82

Lampiran1

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN

(RPP)

KELASEKPERIMEN

SatuanPendidikan :SDN104254SidodadiRamunia

Kelas/Semester :IV/2

Tema7 :IndahnyaKeragamandiNegeriku

SubTema1:KeragamanSukuBangsadanAgamadiNegeriku

Pembelajaran :4

AlokasiWaktu :2x35Menit

A. KOMPETENSIINTI

KI1:Menerima,menjalankandanmenghargaiajaranagamaIslam.

KI2:Menunjukkanperilakujujur,disiplin,tanggungjawab,santun,peduli,

danpercayadiridalam berinteraksidengankeluarga,teman,guru,

dantetangganyasertacintatanahair.

KI3:Memahamipengetahuan faktualdengan cara mengamatidan

menanyaberdasarkanrasaingintahutentangdirinya,makhlukciptaan

Tuhandankegiatannya,danbenda-bendayangdijumpainyadirumah,

disekolahdantempatbermain.

KI4:Menyajikanpengetahuanfaktualdalam bahasayangjelas,sistematis

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkananaksehat,dandalam tindakanyangmencerminkan

perilakuanakberimandanberakhlakmulia.

B. KOMPETENSIDASARDANINDIKATOR
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MuatanBahasaIndonesia

NO KOMPETENSIDASAR(KD) INDIKATOR

1 3.7Menggalipengetahuanbaruyang

terdapatpadateks.

3.7.1 Menggalipengetahuan baru

yangterdapatdalam teks.

2 4.7Menyampaikanpengetahuan

barudariteksnonfiksikedalam

tulisandenganbahasasendiri.

4.7.1Menyebutkanidepokokdan

informasibaru dariteks bacaan

tersebut.

MuatanPPKn

NO KOMPETENSIDASAR(KD) INDIKATOR

1 3.4Mengidentifikasi berbagai

bentuk keragaman suku bangsa,

sosial,dan budaya diIndonesia

yang terikat persatuan dan

kesatuan

3.4.1 Mengidentifikasikeragaman

bahasadaerahdiIndonesia.

2 4.4 Menyajikan berbagai bentuk

keragaman suku bangsa,sosial,

dan budaya di Indonesia yang

terikat persatuan dan kesatuan

Indonesia; serta hubungannya

dengankarakteristikruang.

4.4.1Memahamiberbagaibentuk

keragamansukubangsasosialdan

budaya diIndonesia yang terikat

persatuandankesatuan.

MuatanIPS

NO KOMPETENSIDASAR(KD) INDIKATOR

1 3.2Mengidentifikasikeragaman

sosial,ekonomi,budaya,etnis,dan

agamadiprovinsisetempat

sebagaiidentitasbangsaIndonesia

sertahubungannyadengan

karakteristikruang.

3.2.1Membandingkankeragaman

bahasadaerahdiIndonesiasebagai

identitasbangsaIndonsiaserta

hubungannyadengankarakteristik

ruang.

2 4.2Menyajikanhasilidentifikasi

mengenaikeragamansosial,

ekonomi,budaya,etnis,danagama

diprovinsisetempatsebagai

identitasbangsaIndonesia;serta

hubungannyadengankarakteristik

ruang.

4.2.1Menyebutkankegiatanyang

dapatmencegahpunahnyabahasa

daerah.

.

C. TUJUANPEMBELAJARAN

1.Setelah berdiskusi,siswa mampu mengidentifikasikeragaman bahasa

daerahdiIndonesiadenganbenar.

2.Setelah membaca teks,siswa mampu menyebutkan ide pokok dan
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informasibarudariteksbacaantersebutdengantepat.

3.Setelahberdiskusikelompok,siswamampumenyebutkankegiatanyang

dapatmencegahpunahnyabahasadaerahdenganbenar.

D.MATERIPEMBELAJARAN

1.Mengenalbahasadaerahyangdigunakanolehanggotakelompok.

2.Menemukanidepokokdaninformasibarudalam bacaan.

3.Mengenalkeragamanbahasadaerah.

4.Menjelaskantindakanuntukmencegahpunahnyabahasadaerah.

E. METODEDANSTRATEGIPEMBELAJARAN

Metode :Ceramah,diskusi,tanyajawabdanpenugasan

ModelPembelajaran :PembelajaranBerbasisMasalah(PBM)

F. SUMBERBELAJAR

1.BukuPedomanGuruTema:IndahnyaKeragamandiNegerikuKelas4

(Buku TematikTerpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian

PendidikandanKebudayaan,2013).

2.BukuSiswaTema:IndahnyaKeragamandiNegerikuKelas4(Buku

TematikTerpaduKurikulum 2013,Jakarta:KementerianPendidikandan

Kebudayaan,2013).

G.LANGKAH-LANGKAHPEMBELAJARAN

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi

Waktu

Pendahulua

n

Apersepsi

1.Kelasdibukadengansalam,menanyakankabardan

mengecekkehadiransiswa.

2.Kelasdilanjutkandengandoayangdipimpinoleh

salahseorangsiswa

3.Siswadifasilitasiuntukbertanyajawabpentingnya

mengawalisetiapkegiatandengandoa.Selain

berdoa,gurudapatmemberikanpenguatantentang

sikapsyukur.

4.Gurumengajaksiswauntukmenyanyikanlagu

IndonesiaRaya.Gurumemberiknpenguatantentang

pentingnyamenanamkansemanagatkebangsaan.

5.Gurumemotivasipesertadidikagarmengikuti

pelajarandenganbaikdansemangat.

10Menit
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Inti Tahap1orientasipesertadidikterhadapmasalah

1.Gurumenyampaikanmateriyangakandiajarkan

sertamenjelaskantujuanpembelajaran

2.Pesertadidikmembacasertamengamatitentang

banyakanyakeragamanbahasadaerahdiIndonesia

3.Pesertadidikmengungkapkanpengetahuan

mengenaikeragamanbahasadaerahyangadadi

Indonesiadanbagaimanamencegahagarbahasa

daerahtersebuttidakpunah

Tahap2mengorganisasikanpesertadidikuntukbelajar

4.Gurumembagisiswakedalam beberapakelompok

kecildengananggotayangheterogen.

5.Siswamembacakembalimateriyangtelahdiajarkan

gurusebelumnyabersamakelompokmasing-

masing

6.Pesertadidikdiarahkanuntukmengidentifikasi

materi“Mengenalkeragamanbahasadaerahyang

adadiIndonesiasertamenjelaskantindakanuntuk

mencegahpunahnyabahasadaerah”,lalumenggali

informasidenganaspek5W+1H

Tahap3Membimbingdiskusipemecahanmasalah

secaraindividualmaupunkelompok

7.Gurumemberikanwaktumasing-masingkelompok

untukmelaksanakandiskusi

8.Siswaberdiskusidanmenemukanjawabandari

masalahyangdiberikandanmenganalisahasil

jawabandenganmemintabantuandariguruuntuk

memeriksanya

Tahap4menganalisisdanmengevaluasiproses

pemecahanmasalah

9.Siswamenyimpulkanjawabandarimasalahyang

diberikan

10.Setiapkelompokmenyususnlaporanhasildiskusi

dalam bentuktabelmaupuntekstertulis.

11.Setiapkelompokmemaparkanhasildiskusinya

12.Gurumenekankanpadpenguatanmateri

13.Gurumenciptakansuasanatanyajawabdengan

melaksanakandiskusisecaraklasikdanmenunjuk

siswasecaraacakuntukmemberikanpertanyaan

sesuaimateri.

14.Pesertadidikmenjawabpertanyaanyangdiajukan

15.Pesertadidikmenunjukkanhasildiskusipenyelesain

masalahnyadidepankelas

50Menit



86

16.Kemudiangurumemintapesertadidikuntuk

menyimpulkanmateriyangtelahdidiskusikan

Penutup 1.Siswabersamagurumelakukanrefleksiatas

pelajaranyangtelahberlangsung:

a.Apasajayangtelahdipelajaridarikegiatanhari

ini?

b.Apasajayangperludilakukanuntukmencegah

kepunahanbahasadaerahdiIndonesia?

2.Gurumemberikankesempatankepadasiswauntuk

menyimpulkanpembelajaranyangtelah

dilaksanakan

3.Gurumenyimpulkanhasilpembelajaransecara

keseluruhandanmeluruskanpemahamansiswa

4.Gurumenutuppembelajarandenganberdoa

bersamadanmengucapkansalam

10Menit

H. PENILAIANPROSESDANHASILBELAJAR

PenilaianSikap

No Nama

PerubananTingkahLaku

Teliti Cermat PercayaDiri

K C B
S

B
K C B

S

B
K C B

S

B

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1

2

3 ……………..

Ds

t

……………..

Keterangan:

K(Kurang):1,C(Cukup):2,B(Baik):3,SB(SangatBaik):4

Berdiskusimengenaibahasadaerahyangdigunakansiswa.

BentukPenilaian :Kinerja
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InstrumenPenilaian:Rubrik

KDIPS3.2dan4.2.

Berdiskusimengenaikegiatanmencegahpunahnyabahasadaerah.

BentukPenilaian :Kinerja

InstrumenPenilaian:Rubrik

KDPPKn3.4dan4.4.

SidodadiRamunia,Agustus2020

Mengetahui

WaliKelasIVA

SDN104254,

SriRahayu,S.Pd

Nip:198711302009032007

MahasiswiPGMI

SitiAisyah

NIM :0306162122
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Lampiran2

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN

(RPP)

KELASKONTROL

SatuanPendidikan :SDN104254SidodadiRamunia

Kelas/Semester :IV/2

Tema7 :IndahnyaKeragamandiNegeriku

SubTema1:KeragamanSukuBangsadanAgamadiNegeriku

Pembelajaran :4

AlokasiWaktu :2x35Menit

A.KOMPETENSIINTI

KI1:Menerima,menjalankandanmenghargaiajaranagamaIslam.
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KI2:Menunjukkanperilakujujur,disiplin,tanggungjawab,santun,peduli,

danpercayadiridalam berinteraksidengankeluarga,teman,guru,

dantetangganyasertacintatanahair.

KI3:Memahamipengetahuan faktualdengan cara mengamatidan

menanyaberdasarkanrasaingintahutentangdirinya,makhlukciptaan

Tuhandankegiatannya,danbenda-bendayangdijumpainyadirumah,

disekolahdantempatbermain.

KI4:Menyajikanpengetahuanfaktualdalam bahasayangjelas,sistematis

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkananaksehat,dandalam tindakanyangmencerminkan

perilakuanakberimandanberakhlakmulia.

B. KOMPETENSIDASARDANINDIKATOR

MuatanBahasaIndonesia

NO KOMPETENSIDASAR(KD) INDIKATOR

1 3.7Menggalipengetahuanbaruyang

terdapatpadateks.

3.7.1 Menggalipengetahuan baru

yangterdapatdalam teks.

2 4.7Menyampaikanpengetahuan

barudariteksnonfiksikedalam

tulisandenganbahasasendiri.

4.7.1Menyebutkanidepokokdan

informasibaru dariteks bacaan

tersebut.

MuatanPPKn

NO KOMPETENSIDASAR(KD) INDIKATOR

1 3.4Mengidentifikasi berbagai

bentuk keragaman suku bangsa,

sosial,dan budaya diIndonesia

yang terikat persatuan dan

kesatuan

3.4.1 Mengidentifikasikeragaman

bahasadaerahdiIndonesia.

2 4.4 Menyajikan berbagai bentuk

keragaman suku bangsa,sosial,

dan budaya di Indonesia yang

terikat persatuan dan kesatuan

Indonesia; serta hubungannya

dengankarakteristikruang.

4.4.1Memahamiberbagaibentuk

keragamansukubangsasosialdan

budaya diIndonesia yang terikat

persatuandankesatuan.

MuatanIPS

NO KOMPETENSIDASAR(KD) INDIKATOR
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1 3.2Mengidentifikasikeragaman

sosial,ekonomi,budaya,etnis,dan

agamadiprovinsisetempat

sebagaiidentitasbangsaIndonesia

sertahubungannyadengan

karakteristikruang.

3.2.1Membandingkankeragaman

bahasadaerahdiIndonesiasebagai

identitasbangsaIndonsiaserta

hubungannyadengankarakteristik

ruang.

2 4.2Menyajikanhasilidentifikasi

mengenaikeragamansosial,

ekonomi,budaya,etnis,danagama

diprovinsisetempatsebagai

identitasbangsaIndonesia;serta

hubungannyadengankarakteristik

ruang.

4.2.1Menyebutkankegiatanyang

dapatmencegahpunahnyabahasa

daerah.

C. .TUJUANPEMBELAJARAN

1.Setelah berdiskusi,siswa mampu mengidentifikasikeragaman bahasa

daerahdiIndonesiadenganbenar.

2.Setelah membaca teks,siswa mampu menyebutkan ide pokok dan

informasibarudariteksbacaantersebutdengantepat.

3.Setelahberdiskusikelompok,siswamampumenyebutkankegiatanyang

dapatmencegahpunahnyabahasadaerahdenganbenar.

D. MATERIPEMBELAJARAN

1.Mengenalbahasadaerahyangdigunakanolehanggotakelompok.

2.Menemukanidepokokdaninformasibarudalam bacaan.

3.Mengenalkeragamanbahasadaerah.

4.Menjelaskantindakanuntukmencegahpunahnyabahasadaerah.

E. METODEDANSTRATEGIPEMBELAJARAN

 Metode :Ceramah,diskusi,tanyajawabdanpenugasan

 StrategiPembelajaran:Konvensional

F. SUMBERBELAJAR

1. BukuPedomanGuruTema:IndahnyaKeragamandiNegerikuKelas4

(BukuTematikTerpaduKurikulum 2013,Jakarta:KementerianPendidikan

danKebudayaan,2013).

2. BukuSiswaTema:IndahnyaKeragamandiNegerikuKelas4(Buku

TematikTerpadu

Kurikulum 2013,Jakarta:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
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2013).

G.LANGKAH-LANGKAHPEMBELAJARAN

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi

WaktuKegiatanGuru KegiatanSiswa

Pendahulua

n

1.Gurumemasukikelasdan

mengucapkansalam

2.Gurumengajaksiswa

berdoasebelum memulai

pembelajaran

3.Gurumenanyakankabar

danmengecekkesiapan

diridenganmengisi

lembarkehadirandan

memeriksakerapihan

pakaian,kebersihankelas,

danposisitempatduduk

siswa

4.Gurumemberitahukepada

siswamengenaitopik

materiyangakandibahas

dantujuanpembelajaran

5.Gurumemberikansoal

pretestkepadasiswa

1.Siswamenjawab

salam dariguru

2.Siswaberdoa

bersama-sama

3.Siswamenyiapkandiri

untukbelajar

4.Siswamendengarkan

yangdikatakanguru

5.Siswamengerjakan

soalpretestyang

diberikanguru

10Menit

Inti 1.Gurumemintasiswa

membukabukutematik

dihalaman30

2.Gurumenjelaskanmateri

tentangbahasadaerah

diIndonesiaterancam

punah

3.Gurumemberikantugas

kepadasiswa

4.Gurumenyuruhsiswa

mengumpulkan

tugasnyakedepan

1.Siswamembukan

bukutematik

dihalaman30

2.Siswamendengarkan

penjelasanguru

3.Siswamengerjakan

tugasyangdiberikan

guru

4.Siswamengumpulkan

tugasnyakedepan

50Menit

Penutup 1.Gurubertanyajawab

tentanghal-halyang

belum diketahuisiswa

2.Gurumemberikan

kesempatankepada

siswauntuk

menyimpulkan

1.Siswamengutarakan

hal-halyangbelum

diketahui

2.Siswamenyimpulkan

pembelajaranyang

telahdilakukan

3.Siswamendengarkan

10Menit
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pembelajaranyangtelah

dilaksanakan

3.Gurumenyimpulkan

hasilpembelajaran

secarakeseluruhandan

meluruskanpemahaman

siswa

4.Gurumenutup

pembelajarandengan

berdoabersamadan

mengucapkansalam

kesimpulanguru

denganseksama

4.Siswaberdoadan

menjawabsalam dari

guru

H. PENILAIANPROSESDANHASILBELAJAR

PenilaianSikap

No Nama

PerubananTingkahLaku

Teliti Cermat PercayaDiri

K C B
S

B
K C B

S

B
K C B

S

B

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 ......................

2 .......................

3 ……………..

Ds

t

……………..

Keterangan:

K(Kurang):1,C(Cukup):2,B(Baik):3,SB(SangatBaik):4

Berdiskusimengenaibahasadaerahyangdigunakansiswa.

BentukPenilaian :Kinerja

InstrumenPenilaian:Rubrik

KDIPS3.2dan4.2.
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\

Berdiskusimengenaikegiatanmencegahpunahnyabahasadaerah.

BentukPenilaian :Kinerja

InstrumenPenilaian:Rubrik

KDPPKn3.4dan4.4.

SidodadiRamunia,Agustus2020

WaliKelasIVB

SDN104254,

UmiKalsum,S.Pd

Nip:198711302009032007

MahasiswiPGMI

SitiAisyah

NIM :0306162122
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Lampiran3

SOALVALIDITASDANKUNCIJAWABAN

Jawablahpertanyaan-pertanyaandibawahinidengantepat!

Bacaaniniuntukmenjawabsoalnomor1-2

BahasaDaerahdiIndonesiaTerancam Punah

Posisipertamanegaradenganbahasaterbanyakdiduniakiniditempatioleh

Papua Nuginidengan jumlah bahasa mencapai867 bahasa.Selanjutnya

Indonesiamenempatiposisikeduadenganjulahbahasasebanyak742bahasa.

Distribusi742bahasadiseluruhIndonesiarupanyaberbandingterbalikantara

jumlahbahasadenganjumlahpenduduk.PulauJawadenganjumlahpenduduk

123jutaorangmemilikitidaklebihdari20bahasa.Sebaliknya,Papuayang

penduduknyaberjumlah2jutaoarangmemilikijumlahbahasamencapai271

bahasa.

Kurangnya jumlah pengguna bahasa daerah akan berpengaruh pada

kemungkinan kepunahan suatu atau beberapa bahasa daerah yang ada di

Indonesia.Bahasayangterancam punahadalahbahasayangtidakmemiliki

generasimudayangmenggunakanbahasaibu.Generasidewasaadalahsatu-

satunyakelompokyangmasihmenjadipenuturfasih.

Bahasadaerahberperandalam menjagabudayadaerah.Tatanilaibudayadi

Indonesiatersimpandalam kosakata,pantun,ceritarakyat,mitos,legenda,dan

ungkapan.Olehkarenaitu,bahasa-bahasayangtergolongberpotensiterancam

punah perlu memperoleh perhatian khusus.Kita perlu melestarikan bahasa

daerahsebelum benar-benarmenghilangdarikehidupanberbangsakita.

1.Dariwacanadiatassebutkanidepokokyang terdapatpadateksbacaan

tersebut!

2.Jelaskan apa yang akan terjadijika kurangnya jumlah pengguna bahasa

daerah?

3.Mengapakitaharusmenghargaibahasadaridaerahlain?

4.Bagaimanacarakitamelestarikanbahasadaerahagartidakpunah?

5.Diantarakeanekaragamanbahasadinegeriini,bahasaapayangdijadikan

bahasapersatuandanbahasaresminegeraIndonesia?

6.Daribacaandiatassebutkanidepokokdaninformasibaruyangterdapatpada

teksbacaantersebut!

7.BahasaAmpanang,AohengdanBahaumerupakanbahasadaridaerah?

8.Tuliskan 5 kosakatadalam bahasadaerah ditempattinggalmu beserta
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padanannyadalam bahasaIndonesia!

ProvinsiTempatTinggal:SumateraUtara

BahasaJawa BahasaIndonesia

Mangan Makan

9. TuliskantigamanfaatdarikeanekaragamanbahasadaerahdiIndonesia!

10.Halapasajayangdapatkamulakukanmencegahkepunahankeragaman

bahasadaerahdiIndonesia?

11.Faktorapa sajakah yang menyebabkan terjadinya keragaman bahasa di

Indonesia?

12.NegaraIndonesiamenempatiposisikeduadenganjumlahbahasasebanyak?

13.Mengapakitaharusmenghargaibahasadaerahdaridaerahlain?

14.Bagaimanayangakanterjadijikakitatidaksalingmenghargaibahasadaerah

satusamalain?

15.Sebagaiseorangsiswa,contohsepertiapayangakankamutunjukkandalam

mencegahkepunahankeragamanbahasadaerahdilingkungansekolah?

16.Sebutkansepuluhkosakatabahasadaerahyangbiasadigunakandalam

berkomunikasidikeluargamu!

17.Sebutkan10bahasadaerahyangbiasadigunakandidaerahPapua!

18.Dalam berkomunikasi,bahasa apa yang biasa digunakan penduduk di

provinsimu?
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KUNCIJAWABAN

1.Pembahasan:

1)Paragrafke-1

Idepokok:Posisinegaradenganbahasaterbanyakdiduniakiniditepati

olehPapuaNuguni.

2)Paragrafke-2

Idepokok:Distribusi742bahasadiseluruhIndonesiaberbandingterbalik

antarajumlahbahasadenganjumlahpenduduk.

3)Paragrafke-3

Idepokok:Kurangnyajumlahpenggunabahasadaerahakanberpengaruh

padakemungkinankepunahansuatuataubeberapabahasadaerahyang

adadiIndonesia.

4)Paragrafke-4

Idepokok:Bahasadaerahberperandalam menjagabudayadaerah.

Pada teks“BahasaDaerah diIndonesiaTerancam Punah”ide-idepokok

paragrafterletakpadaawalparagraf(paragrafdeduktif).

2.BahasadaerahdiIndonesiakanterancam punah

3.Untukmenjagapersatuandankesatuanbangsa

4.Mengajakgenerasimudauntukmaumenggunakanbahasadaerah,misalnya

dalam percakapansehari-hari,nyanyian,puisidancerita.

5.BahasaIndonesia

6.Idepokok:Bahasamenjadialatuntukberkomunikasi

InformasiBaru:(JawabanSiswabisaberbeda-beda)

7.DarahKalimantan

8.Beberapakatadalam bahasadaerahditempattinggalmubesertapadanannya

dalam bahasaIndonesia:

ProvinsiTempatTinggal:SumateraUtara

BahasaJawa BahasaIndonesia

Mangan Makan

Melaku Jalan

Turu Tidur

OjoLali JanganLupa
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Suwon Terimakasih

9.Manfaatdarikeanekaragamanbahasadiantaranyasebagaiberikut:

a)Munculkemauan untuk menjaga dan melestarikan bahasa daerah

tersebut.

b)Denganmengenalbahasadaerahmakaakanmunculrasacintapada

identitaskebudayaanbangsa.

c)Mengenalbahasadaerahbisamemupukrasapersatuandankesatuan.

10.Caramencegahkepunahankeragamanbahasadaerah:

a)Selalumenggunakanbahasadaerahdalam percakapansehari-hari.

b)Terusmempelajaribahasadaerahagarbahasadaerahtidaksampaihilang

danpunah.

c)Membiasakanbernyanyilagudaerah,berpuisimaupunbercerita.

11.KondisinegaraIndonesiayangmerupakannegarakepulauan

12.742bahasa

13.Karenadengansalingmenghargaibahasadaerahsatusamalainmakaakan

terciptanyakerukunanhidupantarsuku.

14.Terjadinyaperpecahanatauperselisihan

15.Menggunakanbahasadaerahsaatberkomunikasidengantemandisekolah

danberpuisidenganbahasadaerah.

16.Ngele (laper),adoh (jauh),suwi(lama),tenan (beneran),melaku (jalan),

nangdi(kemana),mburi(dibelakang),ngarep(didepan),melebu(masuk),ojo

lali(janganlupa).

17.Abrab,Augu,Airo,Amung,Ansusu,Kendat,Akwakai,Ambai,Asmatdan

Ayamaru.

18.BahasaJawadanMelayu



98

Lampiran4

UJIVALIDITAS

Item-TotalStatistics

 

Scale

Meanif

Item

Deleted

Scale

Variance

ifItem

Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alphaif

Item

Deleted

VAR00001 10,87 11,499 ,337   ,776

VAR00002 10,83 11,730 ,280   ,780

VAR00003 11,20 9,752 ,757   ,740

VAR00004 11,27 10,961 ,354   ,776

VAR00005 11,43 11,151 ,335   ,777

VAR00006 11,50 11,362 ,297   ,779

VAR00007 10,87 11,499 ,337   ,776

VAR00008 11,17 10,489 ,511   ,762

VAR00009 10,87 11,499 ,337   ,776

VAR00010 11,20 9,752 ,757   ,740

VAR00011 11,50 11,362 ,297   ,779

VAR00012 11,10 11,059 ,341   ,777

VAR00013 10,80 12,441 -,054   ,793

VAR00014 10,97 12,102 ,041   ,796

VAR00015 10,83 11,730 ,280   ,780

VAR00016 10,83 12,833 -,237   ,804

VAR00017 11,03 10,792 ,457   ,767

VAR00018 11,20 9,752 ,757   ,740
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Daridatadiatasmakaterdapat7soalyangtidakvalidkarenanilaipadatabel

CorrectedItem-Total–Correlationlebihkecildarirtabel0,3.

Lampiran5

TESTRELIABILITASBUTIRSOAL

1.Daridata View yang terdapatdilembarkerja SPPS Versi20 dalam

menyelesaikansebelumnya.Selanjutnyapilihmenuanalizy,laluscale.

2.Kemudianpilihreabiltyanalysis,laluakanmunculduatabelyang

disebelahkirisecarakeseluruhankeform sebelelahkanan.

3.Laluok.Makaakanmunculsebagaiberikut:

CaseProcessingSummary

  N %

Cases Valid 30 100,0

Excludeda 0 0,0

Total 30 100,0

a.Listwisedeletionbasedonall

variablesintheprocedure.

ReliabilityStatistics

Cronbach's

Alpha

Nof

Items

,882 30

Yangmenyatakanhasilreliabilitaspadabutirsoaltersebutdinyatakantermasuk

kedalam kategorisangattinggidengannilaihitung0,882.
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Lampiran6

TESTUJIKESUKARANSOAL

1.BukaaplikasiIBM SPSSVersi20

2.Masukkannilaiyangakandivalidasipadadataview yangterdapatpada

lembarkerjaSPSS

3.SelanjutnyapilihAnalyze,lalupilihFrequencies

4.MasukkansemuasoalpadaVariable,kemudianpilihStatistic,kemudian

centangMean,lalucontinuesetelahituok.

Statistics

  Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5

Soal

6 Soal7 Soal8 Soal9

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean ,87 ,90 ,53 ,47 ,30 ,23 ,87 ,57 ,87

KRITERIA Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sukar Mudah Sedang Mudah

Soal10

Soal1

1 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18

30 30 30 30 30 30 30 30 30

0 0 0 0 0 0 0 0 0

,53 ,23 ,63 ,93 ,77 ,90 ,90 ,70 ,53

Sedan

g Sukar

Sedan

g

Muda

h

Muda

h

Muda

h

Muda

h

Muda

h

Sedan

g
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Keterangan:

TerlaluSukar:2soal

Sedang :7soal

TerlaluMudah :9soal
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Lampiran7

DAYAPEMBEDASOAL

N

o

Nam

a

Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

3   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

4   1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5   1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

6   1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

7   1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1

8   1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

9   1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1

10   1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1

11   1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

12   1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

13   1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1

14   0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1

15   1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0

BA 14 15 14 10 7 5 14 13 14 14 5 13 14 12 15 13 14 14
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JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

BA/JA 0,933 1

0,93

3 0,667

0,46

7

0,33

3 0,933 0,867 0,933

0,93

3

0,33

3

0,86

7 0,933 0,8 1 0,867

0,93

3

0,93

3

16   1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1

17   1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0

18   1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

19   1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0

20   1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0

21   1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0

22   1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0

23   1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0

24   1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0

25   0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0

26   1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0

27   1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0

28   1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0

29   0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0

30   0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0

BB 12 12 2 4 2 2 12 4 12 2 2 6 14 11 12 14 7 2

JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
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BB/JB 0,8 0,8

0,13

3 0,267

0,13

3

0,13

3 0,8 0,267 0,8

0,13

3

0,13

3 0,4 0,933 0,733 0,8 0,933

0,46

7

0,13

3

KRITERIA

Baik

Sekal

i

Baik

Sekal

i

Jele

k

Cuku

p

Jele

k

Jele

k

Baik

Sekal

i

Cuku

p

Baik

Sekal

i

Jele

k

Jele

k Baik

Baik

Sekal

i

Baik

Sekal

i

Baik

Sekal

i

Baik

Sekal

i Baik

Jele

k

Keterangan:

BaikSekali :8Soal

Baik :2Soal

Cukup :2Soal

Jelek :6Soal

TidakBaik :-
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Lampiran8

BUTIRSOALPRETEST DANKUNCIJAWABAN

Nama:

Kelas:

Jawablahpertanyaan-pertanyaandibawahinidengantepat!

Bacaaniniuntukmenjawabsoalnomor1-2

BahasaDaerahdiIndonesiaTerancam Punah

Posisipertamanegaradenganbahasaterbanyakdiduniakiniditempati

olehPapuaNuginidenganjumlahbahasamencapai867bahasa.Selanjutnya

Indonesiamenempatiposisikeduadenganjulahbahasasebanyak742bahasa.

Distribusi742bahasadiseluruhIndonesiarupanyaberbandingterbalik

antarajumlahbahasadenganjumlahpenduduk.PulauJawadenganjumlah

penduduk123jutaorangmemilikitidaklebihdari20bahasa.Sebaliknya,Papua

yangpenduduknyaberjumlah2jutaoarangmemilikijumlahbahasamencapai

271bahasa.

Kurangnyajumlah penggunabahasadaerah akan berpengaruh pada

kemungkinankepunahansuatuataubeberapabahasadaerahyang adadi

Indonesia.Bahasayangterancam punahadalahbahasayangtidakmemiliki

generasimudayangmenggunakanbahasaibu.Generasidewasaadalahsatu-

satunyakelompokyangmasihmenjadipenuturfasih.

Bahasa daerah berperan dalam menjaga budaya daerah.Tata nilai

budayadiIndonesiatersimpandalam kosakata,pantun,ceritarakyat,mitos,

legenda,dan ungkapan.Oleh karena itu,bahasa-bahasa yang tergolong

berpotensiterancam punahperlumemperolehperhatian khusus.Kitaperlu

melestarikanbahasadaerahsebelum benar-benarmenghilangdarikehidupan

berbangsakita.

1.Dariwacanadiatassebutkanidepokokyangterdapatpadateksbacaan

tersebut!

2.Jelaskanapayangakanterjadijikakurangnyajumlahpenggunabahasa

daerah?

3.Mengapakitaharusmenghargaibahasadaridaerahlain?

4.Bagaimanacarakitamelestarikanbahasadaerahagartidakpunah?

5.Diantarakeanekaragamanbahasadinegeriini,bahasaapayangdijadikan

bahasapersatuandanbahasaresminegeraIndonesia?
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KUNCIJAWABANPRETEST

1. Pembahasan:

1)Paragrafke-1

Idepokok:Posisinegaradenganbahasaterbanyakdiduniakiniditepatioleh

PapuaNuguni.

2)Paragrafke-2

Idepokok:Distribusi742bahasadiseluruhIndonesiaberbandingterbalik

antarajumlahbahasadenganjumlahpenduduk.

3)Paragrafke-3

Idepokok:Kurangnyajumlahpenggunabahasadaerahakanberpengaruh

padakemungkinankepunahansuatuataubeberapabahasadaerahyangada

diIndonesia.

4)Paragrafke-4

Idepokok:Bahasadaerahberperandalam menjagabudayadaerah.

Pada teks “Bahasa Daerah diIndonesia Terancam Punah”ide-ide pokok

paragrafterletakpadaawalparagraf(paragrafdeduktif).

2.BahasadaerahdiIndonesiakanterancam punah

3.Untukmenjagapersatuandankesatuanbangsa

4.Mengajakgenerasimudauntukmaumenggunakanbahasadaerah,misalnya

dalam percakapansehari-hari,nyanyian,puisidancerita.

5.BahasaIndonesia
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Lampiran9

BUTIRSOALPOSTTESTDANKUNCIJAWABAN

Nama:

Kelas:

Jawablahpertanyaan-pertanyaandibawahinidengantepat!

Bacaaniniuntukmenjawabsoalnomor1-2

BahasaDaerahdiIndonesiaTerancam Punah

Posisipertamanegaradenganbahasaterbanyakdiduniakiniditempati

olehPapuaNuginidenganjumlahbahasamencapai867bahasa.Selanjutnya

Indonesiamenempatiposisikeduadenganjulahbahasasebanyak742bahasa.

Distribusi742bahasadiseluruhIndonesiarupanyaberbandingterbalik

antarajumlahbahasadenganjumlahpenduduk.PulauJawadenganjumlah

penduduk123jutaorangmemilikitidaklebihdari20bahasa.Sebaliknya,Papua

yangpenduduknyaberjumlah2jutaoarangmemilikijumlahbahasamencapai

271bahasa.

Kurangnyajumlah penggunabahasadaerah akan berpengaruh pada

kemungkinankepunahansuatuataubeberapabahasadaerahyang adadi

Indonesia.Bahasayangterancam punahadalahbahasayangtidakmemiliki

generasimudayangmenggunakanbahasaibu.Generasidewasaadalahsatu-

satunyakelompokyangmasihmenjadipenuturfasih.

Bahasa daerah berperan dalam menjaga budaya daerah.Tata nilai

budayadiIndonesiatersimpandalam kosakata,pantun,ceritarakyat,mitos,

legenda,dan ungkapan.Oleh karena itu,bahasa-bahasa yang tergolong

berpotensiterancam punahperlumemperolehperhatian khusus.Kitaperlu

melestarikanbahasadaerahsebelum benar-benarmenghilangdarikehidupan

berbangsakita.

1.Dariwacanadiatassebutkanidepokokyangterdapatpadateksbacaan

tersebut!



108

2.Jelaskanapayangakanterjadijikakurangnyajumlahpenggunabahasa

daerah?

3.Tuliskan5kosakatadalam bahasadaerahditempattinggalmubeserta

padanannyadalam bahasaIndonesia!

ProvinsiTempatTinggal:SumateraUtara

BahasaJawa BahasaIndonesia

Mangan Makan

4.TuliskantigamanfaatdarikeanekaragamanbahasadaerahdiIndonesia!

5.Halapasajayangdapatkamulakukanmencegahkepunahankeragaman

bahasadaerahdiIndonesia?
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KunciJawaban

1. Pembahasan:

1)Paragrafke-1

Idepokok:Posisinegaradenganbahasaterbanyakdiduniakiniditepatioleh

PapuaNuguni.

2)Paragrafke-2

Idepokok:Distribusi742bahasadiseluruhIndonesiaberbandingterbalik

antarajumlahbahasadenganjumlahpenduduk.

3)Paragrafke-3

Idepokok:Kurangnyajumlahpenggunabahasadaerahakanberpengaruh

padakemungkinankepunahansuatuataubeberapabahasadaerahyangada

diIndonesia.

4)Paragrafke-4

Idepokok:Bahasadaerahberperandalam menjagabudayadaerah.

Pada teks “Bahasa Daerah diIndonesia Terancam Punah”ide-ide pokok

paragrafterletakpadaawalparagraf(paragrafdeduktif).

2.BahasadaerahdiIndonesiakanterancam punah

3.Beberapakatadalam bahasadaerahditempattinggalmubesertapadanannya

dalam bahasaIndonesia:

ProvinsiTempatTinggal:SumateraUtara

BahasaJawa BahasaIndonesia

Mangan Makan

Melaku Jalan

Turu Tidur

OjoLali JanganLupa
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Suwon Terimakasih

4. Manfaatdarikeanekaragamanbahasadiantaranyasebagaiberikut:

a)Munculkemauanuntukmenjagadanmelestarikanbahasadaerahtersebut.

b)Dengan mengenalbahasa daerah maka akan munculrasa cinta pada

identitaskebudayaanbangsa.

c)Mengenalbahasadaerahbisamemupukrasapersatuandankesatuan.

5. Caramencegahkepunahankeragamanbahasadaerah:

a)Selalumenggunakanbahasadaerahdalam percakapansehari-hari.

b)Terusmempelajaribahasadaerahagarbahasadaerahtidaksampaihilang

danpunah.

c)Membiasakanbernyanyilagudaerah,berpuisimaupunbercerita.

Lampiran10

HASILPRETESTDANPOSTTESTKELASEKSPERIMEN

DarihasilbelajarTematikPretestdanPosttestmateriMengenaliKeragaman

BahasaDaerahdiIndonesiakelasIV A (KelasEksperimen)SD Negeri104254

SidodadiRamunia:

No Nama JK
Skor

Pretest Posttest

1 Andika L 45 90

2 AndraYudhiansyah L 50 90

3 Azril L 55 95

4 RefiAditya L 60 85

5 TriFadillaRamadhan L 60 85

6 NadjaKeisyah P 70 95

7 CandraTamba L 65 80

8 AndikaAlipkaRipqi L 65 80

9 SriMaharani P 60 70

10
RadittyaIbnuWinata L 70 80

11 AryaanAlJabbarKhair L 60 80

12 SitiRuaida P 70 95

13 AndikaAyuda L 80 90

14 MuhammadRafiansyah L 50 85
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15 RajaIlham L 80 95

16 CindyFebiKezyarah P 70 90

17 PutriAulia P 50 65

18 VistaViola P 80 85

19 CintyaSari P 50 80

20 SuryaDarma L 70 90

21 AmeliaPutri P 80 85

22 MelaniAmelia P 55 85

23 FachriAlKhairi L 50 90

24 FadiahAulyaPutri P 75 100

25 EdoPratama L 60 90

26 SintiaPutri P 55 80

27 CintaureliaHardian P 50 85
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Lampiran11

HASILPRETESTDANPOSTTESTKELASKONTROL

DatahasilbelajarTematikIVB(KelasKontrol)SDNegeri104254

SidodadiRamunia:

No Nama JK
Skor

Pretest Posttest
1 FebrianWidianto L 45 65

2 DioPratama L 65 65

3 LioNardo L 65 65

4 Aditya L 60 65

5 RafkiSuryaPratama L 60 40

6 Ellamutiya P 65 65

7 WardahMawarni P 50 85

8 Intan P 70 80

9 RendiAlvian L 55 90

10 FauziahZahrah P 60 75

11 PebiAlvisSyahrini P 70 60

12 VriskaAlisya P 60 60

13 SelviAulia P 80 95

14 GilangTriAtmaja L 70 85

15 NaylaAndira P 70 75

16 AisyhaAdelia P 80 80

17 MuhammadKrisnaAditya L 35 85

18 FaridaHusna P 60 70

19 AsyifaMeilaniPutri P 60 75

20 AnandaLaylikCahya P 55 55

21 BagusTriAtmaja L 40 80

22 AngelSafitri P 70 80

23 MesyaRamaDani P 55 55

24 MuhammadSyawal L 50 75

25 DirgaImam Pratama L 55 45

26 WisnuSyahputra L 60 45
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27 AziyoAqilahSidqi L 80 55

28 AnugrahSaputra L 60 55

29 DwiAmandaSari P 55 50

30 EggiPranata L 65 35

31 YolaAmaliaZarini P 50 50

32 NashwanMuhammad L 50 50

33 ReniHartanti P 50 50

34 AlyaAulya P 55 60

35 DeviWulanDari P 60 60

36 M.Ramadhan L 65 60
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Lampiran12

UJINORMALITASTEST

1.MembukaaplikasiIBM SPSSVersi20

2.Kemudianmemindahkandatahasilbelajarpadakelaseksperimen

padavariabelsatudandatakelaspadavariabeldua

3.Kemudianpilihmenuanaliyze,pilihnonparametictest,kemudianpilh

legacydialogsdanpilihmenu1.SampleK-S,laluok.

4.Selanjutnyaterdapatbaryangberisitabeldarikeduavariabel,lalu

pindahkankeduavariabeldisebelahkirikeTestVariabelListyang

terdapatdisebelahkanan,laluok.

5.Makaakandidapathasilsebagaiberikut:

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

 
Unstandardized

Residual

N 27

Normal
Parametersa,b

Mean ,0000000

Std.
Deviation

7,30649014

Most
Extreme
Differences

Absolute ,109

Positive ,063

Negative -,109

Kolmogorov-SmirnovZ ,567

Asymp.Sig.(2-tailed) ,904

a.TestdistributionisNormal.

b.Calculatedfrom data.
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Lampiran13

UJIWILCOXON

1.MembukaaplikasiIBM SPSSVersi20

2.MasukkannilaiPretestdanPosttestkelaseksperimen

3.Setelahitupilihmenuanalizye,pilihNonparametricTest,kemudian

pilihLegacyDialogs,kemudianpilih2RelatedSamples.

4.Masukkanpretestpadavariabel1,kemudianposttestpadakolom

variabel2lalucentangwilcoxonsetelahituok.

5.Makaakandidapathasilsebagaiberikut:

Ranks

  N
Mean
Rank

Sum of
Ranks

post_test
-pre_test

NegativeRanks 0a 0,00 0,00

PositiveRanks 27b 14,00 378,00

Ties 0c    

Total 27    

a.posttest<pretest

b.posttest>pretest

c.posttest=pretest

TestStatisticsa

  post_test-pre_test

Z -4.551b

Asymp.
Sig.(2-
tailed)

,000

a.WilcoxonSignedRanksTest

b.Basedonnegativeranks.
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Lampiran14

PENGUJIANMANNWHITNEY

1.MembukaaplikasiIBM SPSSVersi20

2.Masukkannilaiposttestkontroldaneksperimensecarabersamaan

3.Kemudian dikolom kedua dengan keterangan kelas eksperimen

diberilabel1dankelaskontroldiberilabel2

4.Setelahitupilihmenuanalyze,pilihNonparametricTest,kemudian

pilihLegacyDialogs,kemudianpilih2IndependentSampesTests.

5.Masukkan hasilbelajarpada testvariable,kemudian kelaspada

kolom groupVariable,kemudianpilihdefinegroup.

6.LalucentangMannWhitneysetelahituok.Makaakandidapathasil

sebagaiberikut:

Ranks

Kelas N
Mean
Rank

Sum of
Ranks

hasilbelajar
siswa

Kontrol 36 21,53 775,00

Eksperimen 27 45,96 1241,00

Total 63    

TestStatisticsa

 

HasilBelajarSiswa

Mann-WhitneyU 109,000

WilcoxonW 775,000

Z -5,269

Asymp.Sig.(2-tailed) ,001
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a.GroupingVariable:kelas

Lampiran15

LEMBAROBSERVASI
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Lampiran16

DOKUMENTASI
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PesertaDidikMengerjakanPretest
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KegiatanBelajarMenggunakanModelPembelajaranBerbasisMasalah

PesertaDidikMengerjakanPosttes
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FotoBersamaPesertaDidik

Lampiran17

PENILAIANAHLIMATERI(DOSEN)
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Lampiran18

PENILAIANAHLIMATERI(GURU)
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Lampiran19

SURATRISETDISDNEGERI104254SIDODADIRAMUNIA
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Lampiran20

SURATBALASANRISETDISDNEGERI104254SIDODADIRAMUNIA
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